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ABSTRAK

Meta-Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sma Pada Mata
Pelajaran Biologi
Risa Dhotus Zahroh
1808086045

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model
pembelajaran yang efektif digunakan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata pelajaran
biologi. Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif dengan
metode meta-analisis. Populasi dalam penelitian ini berupa artikel
jurnal dan prosiding tahun 2014-2022 yang sesuai dengan kriteria
sampel penelitian. Data yang digunakan berasal dari data hasil
penelitian-penelitian terdahulu. Hasil penelitian model pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau jenis model
pembelajaran, materi pembelajaran, dan jenjang kelas. Kesimpulan
penelitian meliputi model pembelajaran yang terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan effect
size tertinggi adalah PjBL sebesar 0,92. Ditinjau dari materi
pembelajaran, model PBL memiliki rerata efek besar pada materi
pertumbuhan dan perkembangan dengan nilai effect sze sebesar 0,88.
Ditinjau dari jenjang kelas X, XI dan XII dalam kategori efek besar.
Model pembelajaran yang memiliki effect size tertinggi pada jenjang
kelas X adalah PjBL sebesar 0,92. Jenjang kelas XI effect size tertinggi
pada model pembelajaran PBL sebesar 0,98 dan jenjang kelas XII PBL
memiliki efek besar dengan nilai 0,88.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, Meta-analisis, Model
pembelajaran
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan saat individu ikut serta pada pemrosesan
kognitif untuk memahami dan menyelesaikan suatu
permasalahan (OECD, 2017). Kemampuan pemecahan
masalah merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan
untuk mencari penyelesaian dari persoalan materi agar
dapat dipahami dengan mudah (Zikra et al, 2020).
Kemampuan ini menjadi salah satu inti dari
perkembangan manusia, karena keterampilan dan proses
pemecahan masalah menjadi hal penting dalam kehidupan
siswa (Cambaya & Tan, 2022). Sejalan dengan hal itu,
pentingnya siswa mempunyai kemampuan pemecahan
masalah dalam menghadapi tantangan abad 21 pada
proses pembelajaran dan kehidupan (Jamari et al., 2018).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahwa pada bidang pembelajaran, siswa
dinyatakan tidak mampu mengelola informasi dan
membuat suatu keputusan dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi sehingga kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah tergolong rendah (Jamari et al,,

(2018). Sama halnya dengan hasil kajian The Programme
1



for International Student Assesment (PISA) memaparkan
bahwa rata-rata hanya 8% siswa yang dapat mengelola
informasi dan menyelesaikan masalah berdasarkan topik
yang sangat kompleks (OECD, 2017).

Hasil analisis terkait kemampuan pemecahan
masalah biologi pada siswa kelas XII [PA SMA Negeri
Surakarta dalam kategori sedang dengan rata-rata sebesar
47,74% (Rahmawati et al, 2018) . Penelitian lain yang
telah dilakukan oleh Rosma (2015), menyatakan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah karena hanya
30% siswa yang merespon dengan baik setiap topik
permasalahan dan pertanyaan pada tingkat C1 dan C2
yang muncul dalam pembelajaran.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dapat
berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya
manusia (Hanifa et al, 2018).  Faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan
masalah antara lain faktor internal meliputi intelegensi,
minat serta kemampuan kognitif siswa. Selain faktor
internal terdapat faktor eksternal meliputi model atau
metode pembelajaran yang digunakan, pemberian
stimulus, motivasi dan lingkungan belajar yang

mendukung (Hanifa et al, 2018). Berdasarkan faktor-



faktor tersebut, maka perlu adanya perubahan secara
alternatif dan inovatif untuk peningkatan kualitas dalam
proses pembelajaran (Jamari et al, 2018) . Perubahan
tersebut salah satunya bisa dengan penggunaan model
pembelajaran yang tepat pada kegiatan pembelajaran
(Rahmawati et al., 2018).

Model pembelajaran merupakan kegiatan belajar
mengajar yang terancang mulai awal hingga akhir
pembelajaran yang diterapkan oleh guru mencakup
pendekatan, metode, strategi, serta teknik pembelajaran
(Helmiati, 2016). Sejalan dengan hal itu, Lefudin (2014),
mengungkapkan bahwa model pembelajaran adalah
sebuah tahapan yang digunakan untuk mengajar supaya
dapat menuntaskan tujuan pembelajaran yang telah
dirancang secara maksimal. Berdasarkan definisi tersebut,
model pembelajaran diartikan sebagai tahapan proses
pembelajaran yang telah terencana mulai pembukaan
sampai akhir pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Permasalahan yang kerap terjadi pada tahapan
pembelajaran adalah saat siswa tidak memahami materi
yang sudah dijelaskan oleh guru, disebabkan oleh kegiatan
pembelajaran yang dirasa membosankan sehingga siswa

3



kehilangan minat belajar (Seruni, 2018). Oleh karena itu,
memilih model pembelajaran yang tepat dapat membantu
siswa untuk memahami materi yang diajarkan. Setiap
tahapan dalam model pembelajaran dapat mendorong
siswa dalam merangkai pengetahuan berdasarkan
pengalaman nyata siswa, tidak hanya menyampaikan
materi oleh guru kepada siswa (Anton, 2022). Model
pembelajaran dinggap mampu membantu siswa saat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang
mengutamakan pada kegiatan yang dilakukan oleh siswa
sehingga menjadikan siswa terbiasa berinteraksi dengan
objek yang menjadi topik permasalahan (Rosma, 2015).
Sejumlah penelitian tentang model pembelajaran
terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah di antaranya Project Based Learning (PjBL)
(Fajarwati et al., 2017), Problem Based Learning (PBL)
(Nursafiah et al., 2022), Group Investigation (GI) (Trikasari
et al, 2016), Trefinger (Mahariyanti et al., 2022), Inquiri
(Zikra et al., 2020) Think Pair Share (Kasim, 2017), Guided-
Inquiry (Sado et al.,, 2020), Sains Teknologi Masyarakat
(STM) (Riani et al.,, 2014) Problem Solving (Adinia et al.,
2022), Kooperatif (Marasabessy & Djukri, 2018), Problem
Based Learning-POE (Fitriani et al, 2020). Banyaknya



penelitian tentang model pembelajaran, maka perlu
dilakukan penelitian meta-analisis tentang model
pembelajaran  untuk  meningkatkan = kemampuan
pemecahan masalah siswa SMA pada mata pelajaran
biologi.

Penelitian tentang meta-analisis model
pembelajaran telah dilakukan, di antaranya oleh Wijaya &
Astuti (2022), terkait model pembelajaran PBL dan
Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
model Problem Solving diketahui lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah jika
dibandingkan dengan PBL. Selain itu Rahmadhani (2022),
melakukan penelitian mengenai pengaruh model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan rerata effect size model pembelajaran CPS
dalam kategori efek tinggi sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian serupa
dilakukan oleh Umaroh (2020), mengenai model
pembelajaran PBL terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. berdasarkan hasil penelitian tersebut
diketahui bahwa model pembelajaran PBL layak
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digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa dengan nilai effect size sebesar 0,197.

Penelitian tersebut menunjukan adanya beberapa

perbedaan dengan penelitian ini meliputi cakupan model

pembelajaran, jenjang pendidikan, sampel yang menjadi
objek penelitian serta cakupan materi.

Beberapa kajian meta-analisis yang telah dilakukan
terkait kemampuan pemecahan siswa namun rata-rata
menggunakan mata pelajaran matematika sebagai objek
penelitiannya sehingga belum adanya penelitian mengenai
model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa SMA pada mata pelajaran biologi. Oleh
karena itu berdasarkan uraian latar belakang, peneliti
melakukan kajian Meta-analisis Pengaruh Model
Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa SMA pada Mata Pelajaran Biologi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka diperoleh
identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
masih cenderung rendah berdasarkan hasil penelitain
OECD dan didukung penelitian oleh Rahmawati et al.
(2018) dan Rosma (2015).



2. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam
proses pembelajaran perlu dilakukan supaya
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
meningkat.

3. Belum ada kajian meta-analisis terkait model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa sehingga perlu adanya
penelitian meta-analisis yang terfokus pada hal

tersebut.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, sehingga

peneliti perlu adanya pembatasan masalah supaya

penelitian dapat terfokus dan terarah. Pembatasan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Subyek penelitian adalah artikel jurnal nasional dan
prosiding yang telah dipublikasikan dalam rentang
waktu 9 tahun terakhir, mulai dari tahun 2014-2022.

. Artikel yang digunakan telah diterbitkan secara nasional

serta terakreditasi oleh Kementrian Riset dan Teknologi

(KEMENRISTEK) di Sinta Indonesia (Sinta 1-5)
https://sinta.kemdikbud.go.id/ dan terindeks sinta.

. Artikel dalam jurnal yang digunakan untuk analisis

berhubungan dengan penelitian mengenai penggunaan
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model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan

masalah siswa SMA pada mata pelajaran biologi.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata
pelajaran biologi berdasarkan effect size ditinjau dari
jenis model pembelajaran?

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata
pelajaran biologi berdasarkan effect size ditinjau dari
materi pembelajaran?

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata
pelajaran biologi berdasarkan effect size ditinjau dari
jenjang kelas?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dalam dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis model pembelajaran terhadap

kemampuan pemecahan masalah SMA pada mata



pelajaran biologi berdasarkan effect size ditinjau dari

jenis model pembelajaran.

. Menganalisis model pembelajaran terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata
pelajaran biologi berdsarkan effect size ditinjau dari

materi pembelajaran.

. Menganalisis model pembelajaran terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata
pelajaran biologi berdasarkan effect size ditinjau dari

jenjang kelas.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dalam skripsi ini diharapkan

bermanfaat untuk berbagai pihak sebagai berikut.

1.

2.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
informasi mengenai model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada
pembelajaran biologi berdasarkan hasil perhitungan
effect size ditinjau dari materi, model pembelajaran,
dan jenjang kelas.

Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
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Penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan dan menjadi rujukan untuk penelitian
selanjutnya terkait model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada
mata pelajaran biologi.

. Bagi Guru

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu
guru dalam memilih model pembelajaran yang
diterapkan saat menyampaikan materi, sehingga
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada
mata pelajaran biologi dapat meningkat serta
terciptanya kegiatan belajar yang lebih menarik serta
aktif.

. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi
bahan pertimbangan dalam pengambilan suatu
kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan serta
memperbaiki kualitas mata pelajaran biologi dalam
rangka meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa SMA.
. Bagi Program Studi
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih

pemikiran untuk Program studi Pendidikan Biologi
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terkait penggunaan model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada

mata pelajaran biologi.

11



BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Meta-Analisis

Meta-analisis  diartikan sebagai bentuk
penelitian yang mempergunakan data dari hasil
penelitian terdahulu (Retnawati et al., 2018). Meta-
analisis menjadi sebuah tahapan menganalisis hasil
penelitian terdahulu yang telah disesuaikan
topiknya serta dianalisis secara obyektif (Lee, 2015).
Selain itu meta-analisis diartikan sebagai penerapan
statistik untuk menghimpun data hasil penelitian
dari beberapa studi terdahulu dan menarik
kesimpulan yang sesuai (Schmid et al., 2021). Dapat
dipahami bahwa meta-analisis merupakan sebuah
tahapan yang digunakan dalam menganalisis data
hasil penelitian yang terpilih pada bidang ilmu atau
topik yang sudah ditentukan dan menghasilkan
sebuah kesimpulan.

Penelitian meta-analisis mengutamakan pada
penggunaan strategi pencarian yang komprehensif
untuk mengidentifikasi topik yang ditentukan. Fokus
utama meta-analisis adalah pada data hasil

penelitian. Setiap data hasil penelitian digabungkan
12
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secara kuantitatif dengan penentuan effect size yang
didapatkan dari bobot perhitungan nilai rata-rata,
jumlah sampel, uji hipotesis, standar deviasi dsb.
Oleh karena itu nilai effect size secara keseluruhan
dipengaruhi oleh data hasil penelitian yang lebih
besar. Menghitung nilai effect size menggunakan
rumus yang telah disesuaikan dengan data hasil
penelitian (Morton et al., 2001).

Meta-analisis termasuk dalam jenis metode
penelitian kuantitatif berdasarkan analisis data hasil
penelitian terdahulu untuk menerima atau menolak
hipotesis yang telah disajikan dalam penelitian. Hasil
dari penelitian dalam bentuk rarata, odds-ratio, dan
koefisien korelasi. Yang kemudian hasil tersebut
yang digunakan untuk menghitung nilai effect size.
Effect size diartikan sebagai perbedaan besar
pengaruh antara setiap kelompok eksperimen dan
kontrol. (Retnawati et al., 2018). Effect size pada
setiap penelitian memiliki nilai berbeda karena data
dari setiap hasil penelitian berbeda pula (Borenstein

etal, 2009).
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Schmid (2021), mengungkapkan bahwa

langkah-langkah dalam meta-analisis sebagai

berikut:

a.

Menentukan topik permasalahan: penentuan
karakteristik dari data yang akan digunakan
dalam meta-analsis.

Menentukan penelitian yang relevan: pertanyaan
terpusat, hipotesis, objektif.

Pencarian dan penyaringan artikel: pencarian
dan pengumpulan data hasil penelitian yang
dibutuhkan sesuai dengan karakteristik.
Melakukan pengkodean: pengkodean data
penelitian dengan memperhatikan aspek spesifik
dari masing-masing data hasil penelitian.
Menghitung effect size: perhitungan effect size
atau besar pengaruh berdasarkan data hasil
penelitian yang ada.

Menganalisis data: mendeskripsikan secara
naratif data hasil perhitungan effect size.
Menyajikan data: menyajikan data dan
melakukan analisis hasil penelitian berdasarkan

teori yang menjadi landasan.
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Meta-analisis memiliki beberapa fungsi antara
lain untuk menentukan ukuran sampel penelitian
selanjutnya; mengembangkan, memperbaiki dan
menguji hipotesis; mengidentifikasi heterogenitas
penelitian sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan;
meningkatkan presisi/ketepatan dan menguatkan
data statistik untuk mendeteksi pengaruh penelitian;
mengidentifikasi kesenjangan data dan
mengarahkan untuk penelitian selanjutnya; serta
meminimalkan subjektivitas perbandingan
penelitian dengan prosedur yang sistematis
(Retnawati et al., 2018).

Kelebihan dari penelitian meta-analisis antara
lain, dapat menggambarkan hubungan baik antara
setian penelitian sehingga mampu mengatasi setiap
perbedaan hasil anatar penelitian; mengetahui
hubungan atau pengaruh dari penelitian yang dikaji;
mempraktekan kedisiplinan yang bermanfaat pada
proses merangkum dari setiap temuan penelitian;
salah satu studi yang dilakukan secara lebih canggih
dibandingkan dengan proses konvensional yang
selalu mengandalkan dari ringkasan kualitatif (vote-

counting); selain itu meta-analisis menyiapkan
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tahapan sistematis untuk mengola informasi dari
berbagai hasil penelitian yang sedang dikaji
(Retnawati et al., 2018).

Selain kelebihan-kelebihan di atas, terdapat
kekurangan/kelemahan pada penelitian meta-
analisis di antaranya adalah memerlukan waktu
lama dalam penyelesaian jika dibandingkan dengan
review penelitian kualitatif konvensional;
membutuhkan pemahaman yang lebih saat
perhitungan effect size sebelum menganalisisnya
secara statistika; serta kesimpulan kajian meta-
analisis dapat dipengaruhi oleh kesalahan dalam

metodologi meta-analisis (Retnawati et al., 2018).

. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan sebuah
tahapan pembelajaran tertentu untuk diaplikasikan
dalam mencapai sebuah kompetensi dan tujuan dari
hasil belajar yang diharapkan (Hamdayama, 2016).
Model pembelajaran berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 103 Tahun
2014 tentang pembelajaran diartikan sebagai skema
dan proses pembelajaran yang memiliki nama,

urutan logis, ciri, budaya, dan pengaturan. Model



17

pembelajaran sebagai bagan konseptual yang
menggambarkan tahapan dalam membentuk
pengalaman belajar siswa agar tercapainya tujuan
pembelajaran serta berguna sebagai panduan untuk
perancang pembelajaran  serta guru  saat
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Fatimah
etal, 2022).

Model pembelajaran merujuk pada
pendekatan  pembelajaran  mengenai  tujuan
pengajaran, lingkungan belajar, cara mengelola kelas
dan tahapan kegiatan pembelajaran (Afandi et al,,
2013) . Selain itu model pembelajaran menelaah
mengenai upaya mentransfer ilmu pengetahuan
kepada siswa dengan berbagai macam kegiatan
supaya terhindar dari rasa bosan yang kemudian
terciptanya kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dan nyaman bagi siswa (Helmiati,
2016).

Model pembelajaran mempunyai beberapa
fungsi. Berikut beberapa fungsi dari model
pembelajaran antara lain:

a. Pedoman, karena dapat menjelaskan semua tugas

yang harus dilakukan oleh guru.



18

b. Perbaikan dalam mengajar, karena mendukung
tahapan belajar mengajar dan meningkatkan
hasil belajar.

c. Pengembangan kurikulum, karena digunakan
untuk  pedoman dalam  mengembangkan
kurikulum pada setiap kelas yang berbeda-beda.

d. Menetapkan bahan-bahan mengajar, karena
membantu dalam menentapkan secara rinci
terkait bahan pengajaran yang berbeda-beda, dan
dapat membantu guru dalam pembentukan
kepribadian siswa yang baik (Fatimah et al,
2022).

Asyafah (2019), menyebutkan karakteristik
model pembelajaran, sebagai berikut.

a. Adanya landasan pemikiran mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dituntaskan.

b. Memiliki kondisi lingkungan belajar yang baik
supaya dapat mencapai tujuan dari setiap
pembelajaran.

c. Terdapat tingkah laku guru dan siswa supaya
model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan

baik dan benar.
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d. Disusun oleh pencipta dan pengembang model
pembelajaran secara rasional teoretik yang logis.
Model pembelajaran yang diaplikasikan guru
sangat beragam beberapa di antaranya, sebagai
berikut:
a. Problem Based Learning (PBL)

PBL menjadi model pembelajaran untuk
memastikan siswa belajar dengan sistem kerja
kelompok supaya siswa bekerja sama
menyelesaikan  permasalahan  yang  telah
disajikan (Akdemir, 2016) PBL merupakan
runtutan pembelajaran yang mengutamakan
pada tahapan penyelesaian masalah secara ilmiah,
dalam model pembelajaran ini masalah yang
telah disajikan sebagai kunci utama dalam proses
pembelajaran = (Hamdayama, 2016) . PBL
menggunakan permasalahan nyata sebagai
stimulus untuk proses pembelajaran siswa
sebelum mengetahui konsep utama dalam materi
pembelajaran (Fathurrohman, 2016).

Siswa memperoleh kemampuan
memecahkan masalah, berpikir kritis serta

keterampilan intelektual melalui penerapan
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strategi PBL (Hamruni, 2009). PBL melibatkan
lingkungan sekitar saat kegiatan pembelajaran,
sehingga siswa dapat merangkai jawaban dari
topik permasalahan secara mandiri (Yazidi,
2014). Dengan penyelesaian masalah siswa
diharapkan dapat memperoleh atau membangun
konsep pengetahuan serta mengembangkan
kemampuan memcahkan masalah dan berpikir
kritis (Fathurrohman, 2016). PBL mendukung
siswa dalam memproses sebuah informasi dan
menyusun pemahaman terkait materi
pembelajaran maupun lingkungan sekitarnya.
Pembelajaran ini diketahui efektif dalam
pembelajaran HOTS (Chotimah & Fathurrohman,
2018).
. Model Pembelajaran Inquiry
Inquiry adalah tahapan pembelajaran yang
mengutamakan pada kegiatan berpikir kritis
serta analitis untuk mendapatkan jawaban dari
sebuah topik permasalahan secara mandiri
(Hamdayama, 2016). Dapat memenubhi
karakteristik = dasar pada suatu  model

pembelajaran dan membantu dalam penerapan
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pendekatan kontruktivisme (Fathonah &
Prasetyo, 2014).

Model inquiry mengharuskan siswa turut
serta aktif dan produktif dalam kegiatan belajar
(Janawi et al., 2013). Model pembelajaran inquiry
mengajak siswa untuk membangun kecakapan
intelektual yang berkaitan dengan kegiatan
berpikir reflektif serta memberikan kesempatan
siswa untuk memecahkan permasalahan secara
mandiri. Melalui kegiatan dalam tahapan
pembelajaran inquiry siswa diharapkan dapat
menguasai, menemukan, dan menerapkan
berbagai macam hal yang bermanfaat bagi
dirinya dan lingkungan (Fathurrohman, 2016).

. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif diartikan
sebagai kegiatan pembelajaran yang dilakukan
siswa dengan cara berkelompok supaya dapat
menuntaskan tujuan pembelajaran (Hamdayama,
2016). Model pembelajaran ini menggunakan
cara kerja berkelompok secara kolaboratif yang
beranggotakan 4-6 siswa dan bersifat heterogen

(Yazidi, 2014).
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Pembelajaran kooperatif juga diartikan
sebagai salah satu kegiatan pembelajaran dengan
sistem belajar dalam kelompok kecil berdasarkan
tingkat kemampuan siswa yang berbeda
(Fathonah & Prasetyo 2014) . Setiap kelompok
dalam pembelajaran memiliki siswa dengan
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi.
Pembelajaran akan tetap berlanjut sebelum
semua anggota kelompok memahami bahan
pembelajaran yang sudah diberikan. Model
pembelajaran ini dapat melatih keterampilan
kerjasama dan kolabrasi antar sesama tim
(Hamruni, 2009). Selain itu melalui pembelajaran
ini diharapkan siswa dapat termotivasi memiliki
keberanian untuk mengemukakan pendapat,
saling menghargai pendapat serta memberikan
pendapat agar dapat menyelesaikan topik
permasalahan yang ada
. Model Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran  kontekstual = merupakan
pendekatan belajar berfokus pada kegiatan siswa
saat terlibat dalam mempelajari materi dan

mengaitkannya dengan situasi dunia nyata
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(Hamruni, 2009). Pembelajaran kontekstual
terjadi ketika guru bertugas memunculkan
konsep dunia nyata di dalam kelas, kemudian
siswa diminta mencari hubungan antara materi
atau informasi yang telah didapatkan dengan
penerapannya di dunia nyata (Hamdayama,
2016).

Model pembelajaran kontekstual juga
diartikan sebagai pembelajaran yang
menghubungkan antara pengetahuan siswa
dengan kehidupan nyata. Model pembelajaran ini
menuntut siswa memahami makna, hakekat serta
manfaat belajar, dengan hal itu siswa diharapkan
mampu mengaplikasikan kompetensi yang
dimiliki dikehidupan sehari-hari (Afandi et al,
2013).

. Project Based Learning

Project based learning (PjBL) diartikan
sebagai model pembelajaran yang menekankan
terhadap aktivitas penelitian atau proyek kecil
dalam pembelajaran  (Fathurrohman, 2016).
Bytyqi (2021), menjelaskan PjBL merupakan

sebuah model pembelajaran terstruktur yang
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menyertakan siswa saat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan melalui setiap
tahap penyelidikan.

Penyelesaian =~ masalah,  penyelidikan,
pengambilan keputusan, dan Kketerampilan
membuat karya adalah semua kegiatan yang
termasuk dalam model pembelajaran ini (Yazidi,
2014). PjBL berfokus pada membantu siswa
memecahkan masalah dengan menggunakan
kemampuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, membuat dan mempresentasikan
hasil temuan dalam penelitian berdasarkan
pengalaman nyata (Fathurrohman, 2016).
Ekspositori

Ekspositori adalah model pembelajaran
yang mengutamakan pada kegiatan
menyampaikan materi secara lisan oleh guru
kepada siswa. Bertujuan supaya siswa mampu
memahami materi sepenuhnya, jadi siswa tidak
diharuskan untuk menemukan materi (Hamruni,
2009). Agar siswa tidak memikirkan kembali
materi, materi yang disajikan sebagai informasi

sudah siap digunakan yang berisi data, fakta dan
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konsep yang harus terus diingat (Hamdayama,
2016).
. Discovery learning

Discovery learning adalah model yang
member kesempatan bagi siswa melakukan
penyelidikan dan mendapatkan sebuah solusi
pemecahan masalah dari pengelolahan informasi
yang sedang dicari lalu dihimpun sendiri. Model
pemebelajaran ini membuat siswa mendapatkan
ilmu pengetahuan baru yang digunakan untuk
pemecahan masalah penting dalam kehidupan

(Kemendikbud, 2017) . Selain itu discovery
learning merupakan model pembelajaran yang
menghasilkan informasi mendalam berdasarkan
proses penyelesaian yang dilakukan (Svinicki,
1998).

Salah satu model pembelajaran yang
menitik beratkan terhadap suatu proses
pemecahan masalah yang dihadapi, siswa
dituntut untuk mengeksplor berbagai macam
informasi pengetahuan suapaya dapat membuat
suatu konsep pemahamannya sendiri dengan

mengikuti petunjuk yang sudah diberikan untuk
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mencapai tujuan pembelajaran adalah Discovery
learning (Kemendikbud, 2020). Jika model
pembelajaran discovery learning diterapkan pada
pembelajaran ilmu sosial dan sains akan
mengutamakan pada penalaran induktif serta
proses penyelidikan yang menjadi ciri-ciri
metode ilmiah dan pemecahan masalah

(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).

. Direct Instruction

Direct instruction (DI) adalah model
pembelajaran yang membantu siswa dalam
kegiatan belajar dan menguasai keterampilan dan
memperoleh pengetahuan secara bertahap
(Fathurrohman, 2016). DI adalah pembelajaran
dengan penyampaian materi yang berpusat pada
guru. Guru menyampaikan materi pelajaran
dengan tahapan yang terstruktur, mengarahkan
siswa melakukan setiap tahapan dalam
pembelajaran dan menguatkan fokus pencapaian
akademik siswa (Afandi et al, 2013.) DI
dirancang untuk membantu kegiatan
pembelajaran yang berhubungan dengan

pengetahuan prosedural, deklaratif terstruktur,
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dan diajarkan dengan kegiatan yang bertahap.
Model pembelajaran ini terpusat pada guru

(Samsuri, 2019).

3. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan individu saat terlibat pemrosesan
kognitif untuk memahami dan menyelesaikan topik
permasalahan (OECD, 2017). Pemecahan masalah
membutuhkan penalaran logis untuk memproses
sebuah informasi serta mendapatkan sebuah solusi
yang efisien dan efektif (Rahman, 2019).
Ketersediaan siswa saat berada pada sebuah objek
permasalahan untuk mencapai potensi sebagai
seseorang yang reflektif dan kontruktif (OECD,
2014).

Kemampuan pemecahan masalah menurut
Polya (1973), didefinisikan suatu kegiatan
pemecahan masalah sebagai upaya pencarian solusi
yang tepat dari sebuah kesulitan dan mencapai
suatu tujuan secara bertahap. Sama seperti yang
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Insyiraah

5-6 sebagai berikut.
(155 e & 8 ()10 el g 8
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Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada
kemudahan (5) Sesudah kesulitan ada kemudahan (6)”.

Kemampuan pemecahan masalah menjadi
salah satu kemampuan penting dan wajib dimiliki
oleh setiap individu. Kemampuan ini dapat
membantu dalam peningkatan pemahaman siswa
serta mempersiapkan siswa dari tantangan
kehidupan di masa depan (Rahman, 2019) dan
menjadi salah satu kunci pada setiap disiplin ilmu
(Herlina, 2020). Polya (1973), mengemukakan
bahwa terdapat 4 indikator kemampuan pemecahan

masalah. Secara rinci dilihat pada Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah

NO Indikator Penjelasan

1. Understanding the Siswa mampu memahami
problem (Memahami informasi yang disajikan
masalah) berdasarkan beberapa

pertanyaan yang diberikan.

2. Devising a plan Siswa dapat merencanakan
(Merencanakan pemecahan masalah yang
pemecahan masalah) akan digunakan.

3. Carrying out the plan Siswa dapat melaksanakan
(Melaksanakan rencana yang sudah
pemecahan masalah) dirancang dengan baik.

4. Looking back Siswa memeriksa kembali

(Memeriksa kembali) tahapan pemecahan
masalah yang telah
digunakan kemudian
menarik sebuah
kesimpulan.

Kemampuan pemecahan masalah memiliki
manfaat besar bagi siswa, beberapa di antaranya
adalah siswa dapat mempelajari berbagai tahapan
proses penyelesaian atau solusi dalam pemecahan
masalah, siswa dapat terbiasa mempunyai
kemampuan menalar yang logis serta siswa dapat
mengembangkan kemampuan dalam
mengungkapkan gagasan yang dimilikinya (Adhalia
& Susianna, 2021).

. Mata Pelajaran Biologi SMA
Mata pelajaran biologi SMA berdasarkan

kurikulum 2013 mencakup beberapa materi
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pembelajaran. Secara rinci dilihat pada Tabel 2.2

sebagai berikut.

Tabel 2.2 Materi Pelajaran Biologi SMA

NO MATERI
X XI XII
1. Ruang Lingkup Sel Pertumbuhan dan
Biologi perkembangan
2. Keanekaragama Jaringan Hewan Metabolisme
n Hayati
3. Klasifikasi Jaringan Strukture, fungsi gen,
Makhluk Hidup Tumbuhan DNA, dan kromosom
4. Virus Sistem Gerak Penurunan sifat
5. Bakteri Sistem Sirkulasi Hukum mendel
6. Protista Sistem Pencernaan  Pola-pola hereditas
pada makhluk hidup
7. Jamur Sistem Respirasi Pola-pola hereditas
pada manusia
8. Tumbuhan Sistem Ekskresi Mutasi
9. Hewan Sistem Koordinasi Evolusi
10.  Ekosistem Senyawa Bioteknologi
Psikotropika
11.  Lingkungan Sistem Reproduksi
12. Sistem Imun

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian ini termasuk dalam kajian mengenai

meta-analisis yang menggunakan data hasil penelitian

terdahulu untuk digunakan dalam perhitungan effect

size terkait model pembelajaran terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa SMA pada mata pelajaran

biologi. Beberapa penelitian yang dianggap relevan

dengan jenis penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Penelitian Relevan Terkait Meta-Analisis
Yang Membahas Tentang Kemampuan Pemecahan

Masalah Siswa SMA

No Judul Penelitian Penulis Persamaan Perbedaan
Pembelajar Tri Ayu Astuti, Model Cakupan jenjang
Berbasis Masalah Nurhayati, Rizhal Pembelajaran, pendidikan,
Biologi pada Aspek Hendi Ristanto, Penelitian meta- Variabel yang
Kognitif: Sebuah Rusdi (2019) analisis, Mata dikaji
Meta-Analisis pelajaran biologi
Studi Meta-Analisis Manapiah Anadiroh Model Cakupan jenjang
Model (2019) pembelajaran, pendidikan,
Pembelajaran Penelitian meta- Variabel yang
Priblem Based analisis, Mata dikaji
Learning (PBL) pelajaran biologi
Meta-Analysis: The Fuji Astutik, Penelitian meta- Cakupan jenjang
Effect of Learning Erna Wijayanti analisis, Mata pendidikan,
Methods on Student (2020) pelajaran biologi Variabel yang
Critical Thinking dikaji

Skill in Biological
Materials

Masalah Siswa

4. Meta-analisis: Muhammad Model Cakupan jenjang
Pengaruh Model Harissuddin pembelajaran, pendidikan,
Pembelajaran (2022) penelitian meta- Variabel yang
Terhadap Literasii analisis, Mata dikaji
Sains Siswa pada pelajaran biologi
Materi Biologi
Meta Analisis Dian Intan Model Cakupan materi,
Pengaruh Model Rahmadhani, Fitri pembelajaran, Cakupan jenjang
Creative Problem Arsih, Lurfi, Penelitian meta- pendidikan,
Solving (CPS) Zulyusri (2022) analisis Cakupan mata
Terhadap pelajaran
Kemampuan
Pemecahan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
pada Tabel 2.3 terdapat perbedaan yang menjadikan
adanya kebaharuan antara penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya. Perbedaan berada pada
cakupan jenis model pembelajaran, jenjang pendidikan,
objek dan subjek penelitian berdasarkan penggunaan

model pembelajaran. Penelitian ini mengenai pengaruh
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model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa SMA, peneliti tidak menyepesifikan jenis
model pembelajaran yang akan diteliti. Meskipun sama-
sama berjenis penelitian meta-analisis namun peneliti
berfokus pada jenjang pendidikan SMA. Selain itu
penelitian ini berfokus pada kemampuan pemecahan
masalah siswa pada mata pelajaran biologi yang
menjadi objek penelitian.
Kerangka Berpikir

Penelitian dilakukan untuk menelaah model
pembelajaran yang lebih efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa SMA pada mata pelajaran
biologi berdasarkan perhitungan nilai effect size. Kajian
artikel berfokus pada model pembelajaran, materi
pembelajaran, dan jenjang kelas dengan kerangka

berfikir yang dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut.



Kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia

berdasarkan OECD tergoleng dalam kategori rendah

l

Penelitian tentang model pembelajaran terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah telah banyak dilakukan

l

Meta-analisis

[ Interpretasi gffect size hasil penelitian ]

l 1,

l
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[ Materi pembelajaran ] [ Model pembelajaran ] [ Jenjang Kelas

v

Diketahui model pembelajaran yang berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata pelajaran biologi

J

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai
sebuah tahapan menemukan pengetahuan dengan
menggunakan data dalam bentuk angka (Khoiri, 2018).
Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah
meta-analisis. Sebuah  bentuk penelitian yang
menggunakan data dari hasil penelitian terdahulu
(Retnawati et al.,, 2018). Penelitian ini digunakan untuk
menarik kesimpulan dari berbagai penelitian yang
berhubungan dengan model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata
pelajaran biologi. Kebenaran hasil simpulan dalam
penelitian bersifat relatif sesuai dengan artikel-artikel
yang dikaji. Langkah-langkah yang digunakan dalam
meta-analisis ini menggunakan usulan oleh Card

(2015) sebagai berikut.
1. Melakukan kajian literatur, memilih rumusan
masalah penelitian. Rumusan masalah pada

penelitian mengenai penggunaan model

34
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pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa SMA pada mata pelajaran biologi.

2. Mengumpulkan artikel jurnal dan prosiding
mengenai topik penelitian. Pencarian artikel jurnal
dan prosiding penelitian berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan.

3. Menganalisis artikel penelitian untuk mengetahui
kesesuaian isi dengan topik dan terfokus pada
informasi data yang digunakan untuk perhitungan
nilai effect size.

4. Menghitung nilai effect size pada setiap artikel dari
sampel penelitian.

5. Membuat hasil laporan. Tahap akhir penelitian ini
adalah penulisan hasil laporan analisis berbentuk
skripsi.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian meta-analisis ini dilakukan pada

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan

Teknologi, Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang. Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai dari

bulan November 2022 dan selesai pada bulan April

2023.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
Suatu  subjek atau objek  berdasarkan
karakteristik dan kualitas tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari disebut
populasi (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan
populasi berupa artikel penelitian yang terakreditasi
sinta 1-5 dan prosiding mengenai pengaruh model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa SMA mata pelajaran biologi yang telah di
publikasi dalam rentang waktu 9 tahun dari 2014-2022.
Sedangkan sampel diartikan sebagai bagian dari
karakteristik dan jumlah yang didapatkan dari populasi
(Sugiyono, 2017). Sampel penelitian dipilih
berdasarkan teknik purposive sampling  yaitu
pengambilan sampel berdasarkan suatu pertimbangan,
supaya diperoleh data lebih representatif (Sugiyono,
2017). Berikut ini kriteria pada sampel dalam
penelitian:
1. Artikel jurnal nasional dan prosiding yang ditulis
oleh peneliti mahasiswa atau umum.
2. Artikel jurnal dan prosiding penelitian berfokus

pada penggunaan model pembelajaran terhadap
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kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada
mata pelajaran biologi.

3. Penelitian dilakukan pada jenjang pendidikan
SMA/MA di Indonesia.

4. Metode dalam artikel menggunakan kuasi
eksperimen.

5. Artikel jurnal nasional dan prosiding yang sudah
dipublikasikan secara nasional pada jurnal yang
terakreditasi oleh kementrian riset dan Teknologi
(KEMENRISTEK) dan terindeks sinta 1-5 di Sinta
Indonesia https://sinta.kemdikbud.go.id/ dengan
rentang waktu 2014-2022.

6. Adanya data hasil penelitian dalam artikel yang
dibutuhkan dalam menghintung effect size,
terpenuhi yaitu: nilai rerata, jumlah sampel, standar

deviasi dan hasil uji hipotesis.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan dokumentasi, dalam hal ini dokumentasi
dimanfaatkan untuk mendapatkan data penelitian
berupa artikel ilmiah dan prosiding. Berdasarkan data
hasil penelitian yang dikelompokkan kedalam

kelompok kontrol dan eksperimen kemudian informasi
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statistik digunakan dalam perhitungan nilai effect size
setiap penelitian.

Pengumpulan data menggunakan berbagai
macam sumber dan database yang dapat digunakan di
antaranya hasil penelitian-penelitian berbagai Lembaga
dan Universitas; database bibliografi terkomputerisasi
google scholar, Google, ERIC, DOA] dll; laporan instansi
pemerintah; Skripsi, Tesis dan Disertasi (Retnawati et
al, 2018). Kata kunci yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah kemampuan pemecahan
masalah dan pengaruh model pembelajaran. Peneliti
menemukan sebanyak 41 artikel penelitian berfokus
pada penggunaan model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata
pelajaran biologi. Setelah artikel dianalisis berdasarkan
kriteria sampel diperoleh 21 artikel yang dapat
dihitung nilai effect size-nya.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
lembar pemberian kode (coding category). Bertujuan
agar mudah dalam memperoleh informasi yang diambil
dari studi dan diteliti pada saat peneliti memerlukan
informasi lebih lanjut untuk mengiterpretasikan hasil

meta analisis (Retnawati et al., 2018).
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Data dihimpun dalam bentuk coding, meliputi:

1. Identitas artikel berisi judul, nama, nama jurnal,
tahun publikasi dan Sinta.

2. Karakteristik sampel berisi tempat penelitian,
subjek dan sampel.

3. Variabel, desain dan uji hipotesis.

4. Perlakuan pada kelas kontrol dan eksperimen

5. Perhitungan effect size

6. Rerata effect size.

Berdasarkan hasil pengumpulan data, berikut

Tabel 3.1 merupakan data artikel penelitian yang telah

diperoleh.
Tabel 3.1 Data Pengelompokan Artikel Penelitian
No Kriteria Pengelompokan Jumlah Temuan
Pengumpulan Data Data Artikel Penelitian
1. Tahun Publikasi 2014 3
2015 2
2016 5
2017 7
2018 6
2019 1
2020 8
2021 2
2022 3
2. Prosiding Seminar Nasional 4
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian
adalah kuantitatif dengan menghitung besaran
pengaruh (effect size). Eta kuadrat (n?) sebagai rumus
effect size yang digunakan. Rumus ini dimanfaatkan
untuk menelaah pengaruh dari perlakuan model
pembelajaran yang digunakan (Kadir, 2017) . Artikel
yang sudah terpilih kemudian dihitung menggunakan
rumus effect size sesuai dengan data penelitian.

Formulanya sebagai berikut:
1. Penelitian eksperimen yang melibatkan kelompok
heterogen, data yang diuji dengan rerata dan

standart deviasi.

/72:

Keterangan:

n? : besaran effect size

eksperimen : rerata kelompok eksperimen
kontrol : rerata kelompok kontrol
2. Penelitian eksperimen melibatkan dua kelompok
yaitu kontrol dan eksperimen, menggunakan

analisis perbandingan dengan teknik analisis uji-t.
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2

T 75
Keterangan:
n? :besaran effect size
: t hitung

db :derajat bebas
3. Penelitian eksperimen yang melibatkan lebih dari
dua kelompok dan interaksinya, menggunakan

analisis kelompok dengan teknik analisis anava-2

jalan.
P=—
Keterangan:
n? : besaran effect size

: jumlah kuadrat antara
: jumlah kuadrat total
4. Penelitian yang menggunakan analisis kelompok

dengan teknik analisis kovarian.

o )
(H+ ()
Keterangan:
n? : besaran effect size
JK(A) : jumlah kuadrat faktor A

JK(D) : jumlah kuadrat faktor dalam
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5. Penelitian yang menggunakan analisis kelompok

dengan teknik analisis kovarian.

A=
P

Keterangan:

n? : besaran effect size

JK(A) : jumlah kuadrat faktor A

JK(X) : jumlah kuadrat kovariat X

JK(D) : jumlah kuadrat dalam (Glass et al.,

1981).

Kriteria yang digunakan untuk membentuk
interpretasi pada hasil effect size menggunakan suatu
acuan sebagai berikut:

Efek kecil :0,01 <n%<0,09
Efek sedang :0,09<1n%*<0,25
Efek besar :n*> 0,25 (Kadir, 2017).



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh 41 data dengan rincian
37 artikel jurnal dan 4 prosiding mengenai model
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa SMA pada mata pelajaran
biologi. Namun total keseluruhan data yang memenuhi
kriteria perhitungan effect size sebanyak 21. Kriteria
perhitungan effect size meliputi adanya data hasil
penelitian berupa jumlah sampel, nilai rerata, standar
deviasi serta hasil pengujian hipotesis. Nilai effect size
diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus yang
telah dicantumkan pada BAB III bagian teknik analisis
data, disesuaikan dengan setiap data artikel yang telah
diperoleh. Kemudian nilai tersebut diurutkan
berdasarkan tinjauan model pembelajaran, materi
pembelajaran dan jenjang kelas. Berikut ini data hasil

penelitian disajikan.
1. Data Perhitungan Effect Size Ditinjau dari Model

Pembelajaran

Hasil dari perhitungan effect size ditinjau dari

model pembelajaran diperoleh data 12 jenis model

43
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pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada
mata pelajaran biologi. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa 9 model pembelajaran dalam
kategori efek besar dan 3 model pembelajaran
dalam kategori efek sedang. Model pembelajaran
PjBL menjadi model pembelajaran dengan nilai
effect size paling besar dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah SMA pada mata
pelajaran biologi dengan nilai 0,92. Sedangkan
model pembelajaran dengan nilai effect size-nya
terkecil adalah PBL-Diagram vee sebesar 0,12
dalam kategori efek sedang. Data hasil penelitian
nilai effect size sampel secara keseluruhan memiliki
rerata sebesar 0,47 dalam kategori efek besar. Data

lengkapnya dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1 Besar Nilai Effect Size Ditinjau dari Model

Pembelajaran
No Kode Model N Effect KET
Artikel Pembelajaran Size
1. S5 PjBL 1 0,92 Efek
2. S21 Investigasi 1 0,70 besar
kelompok
3. S10 Inquiri 1 0,67
4. S11 PBL-Open ended 1 0,62
5. S9 PBL berbantu 1 0,58
media

S1
6. S2

S3

S4

S6

S8 PBL 10 0,52

S12

S14

S18

S20
7. S19 PBL-Multimedia 1 0,43

interaktif
8. S13 PBL-Blended 1 0,42
learning
9. S17 PBL-POE 1 0,37
10. S7 PBL-Komik 1 0,17 Efek
digital sedang
11. S16 Treffinger 1 0,16
12. S15 PBL-Diagram 1 012
vee
Rerata Total 0,47 Efek

besar
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2. Data Perhitungan Effect Size Ditinjau dari
Materi Pembelajaran

Perhitungan effect size ditinjau dari materi
pembelajaran  diperoleh data 7  materi
pembelajaran pada mata pelajaran biologi. Data
hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran PBL mempunyai pengaruh besar
pada materi pertumbuhan dan perkembangan.
Sedangkan pada materi sistem ekskresi terdapat 2
model pembelajaran dan model PBL terbukti
mempunyai efek paling besar. Inquiri menjadi
model pembelajaran yang mempunyai efek paling
besar pada materi jaringan tumbuhan.

PBL berbantu media mempunyai pengaruh
besar pada materi sistem reproduksi. Kemudian
pada materi pencemaran lingkungan terdapat 4
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dengan P]JBL yang
memiliki efek paling besar. Pada materi
keanekaragaman hayati PBL-open ended memiliki
efek paling besar jika dibandingkan dengan PBL
dan investigasi kelompok. Data hasil perhitungan

nilai effect size sampel secara keseluruhan memiliki
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rerata sebesar 0,58 dalam kategori efek besar. Data

lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Besar Nilai Effect Size Ditinjau dari Materi

Pembelajaran
. Effect
Materi Model N . Rerata KET
size
Pertumbuhan dan PBL 1 0,88 0,88
perkembangan
PBL 0,98
. . PBL-
Sistem ekskresi Multimedia 0,43 0,70
interaktif Efek
. Inquiri 0,67 €
Jaringan tumbuhan PBL-POE 0.37 0,52 besar
PBL
Sistem reproduksi berbantu 1 0,58 0,58
media
PBL-Blende 042
Ekosistem learning 2 ! 0,44
Treffinger 0,16
PjBL 0,92
PBL 0,52
Pgncemaran PBL.-K.OHllk 10 0,17 0,41 Efek
lingkungan digital besar
_ PBL- 0,12
Diagram vee
PBL-Open 0,62
Keanekaragaman ended Efek
5 PBL 3 046 059
hayati . besar
Investigasi 070
Kelompok ’
Rerata Total 0,58 Efek

besar
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3. Data Perhitungan Effect Size Ditinjau dari

Jenjang Kelas

Hasil perhitungan nilai effect size ditinjau dari
jenjang kelas diperoleh data kelas X, XI dan XIL
Pada jenjang kelas X terdapat 8 model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, PBL-Open
ended menjadi model pembelajaran yang memiliki
efek paling besar. Kemudian pada kelas X diperoleh
5 model pembelajaran dengan PBL yang memiliki
efek paling besar sedangkan pada kelas XII model
pembelajaran PBL memiliki efek besar. Data hasil
penelitian nilai effect size sampel secara
keseluruhan memiliki rerata sebesar 0,46 pada
kelas X, 0,56; pada kelas XI; 0,88 dan pada kelas XII
data-data tersebut dalam kategori efek besar. Data

lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3 Besar Nilai Effect Size Ditinjau dari

Jenjang Kelas
Jenjang Model Pembelajaran N Ef]_‘ect KET
Kelas size
PjBL 1 0,92
Investigasi kelompok 1 0,70
PBL-Open Ended 1 0,62 Efek
X PBL-Blended 1 0,42 besar
PBL 8 0,42
PBL-POE 1 0,37
PBL-komik digital 1 0,17 Efek
PBL-Diagram vee 1 0,12 sedang
Rerata Total 15 0,46 Efek
besar
PBL 1 0,98
Inquiri 1 0,67 Efek
XI PBL berbantu Media 1 0,58 besar
PBL-Multimedia
Interaktif 1 043
Efek
Treffinger 1 0,16 sedang
Rerata Total 5 0,56 Efek
besar
XII PBL 1 0,88 Efek
besar
Rerata Total 1 0,88 Efek
besar
Pembahasan

Penelitian ini berdasarkan analisis sampel artikel
jurnal dan prosiding yang bertema pengaruh model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa SMA pada mata pelajaran biologi.

Besaran pengaruh dalam setiap model pembelajaran
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terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMA

pada mata pelajaran bologi diukur menggunakan

rumus effect size yang kemudian ditinjau berdasarkan 3

aspek yaitu model pembelajaran, materi pembelajaran

dan jenjang kelas. Ketiga aspek tersebut akan diuraikan
dalam pembahasan berikut.

1. Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA
Pada Mata Pelajaran Bologi Berdasarkan
Perhitungan Nilai Effect Size Ditinjau Dari Jenis
Model Pembelajaran

Hasil penelitian berdasarkan Tabel 4.1
diperoleh 12 model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa SMA pada mata pelajaran biologi. Secara
umum model pembelajaran memberikan efek
besar  terhadap  peningkatan  kemampuan
pemecahan masalah siswa SMA. Rerata effect size
ditinjau dari model pembelajaran sebesar 0,52
dalam kategori efek besar. Berikut ini penjelasan
terkait model pembelajaran berdasarkan data

penelitian yang telah didapatkan.
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Model pembelajaran yang memiliki efek size
paling besar adalah PJBL dengan nilai effect size
0,92. Pada model ini siswa ditekankan pada
kegiatan =~ menyelesaikan  masalah  dengan
mengaplikasikan keterampilan, mengidentifikasi,
menganalisis, membuat dan mempresentasikan
hasil penelitian berdasarkan pengalaman nyata
siswa (Fathurrohman, 2016). Hal tersebut sejalan
dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
yang meliputi 4 hal: memahami, merencanakan,
melaksanakan dan memeriksa kembali data terkait
pemecahan masalah, dengan merencanakan dan
melaksanakan pemecahan masalah siswa akan
mencari dan menemukan solusi secara maksimal.

Penerapan PjBL mampu membuat pola pikir
siswa meningkat terhadap kemampuan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan  (Rosma,
2015). Selain itu PjBL membuat siswa menjadi
lebih aktif, tekun dan termotivasi dalam belajar,
bersemangat dalam menyelesaikan proyek dan
dapat bekerjasama dengan baik. Karina (2014),
dalam penelitiannya menyatakan bahwa model

pembelajaran PjBL lebih dapat meningkatkan
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kemampuan pemecahan masalah siswa bila
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran yang memiliki efek
besar nomor 2 adalah investigasi kelompok
dengan nilai effect size 0,70. Investigasi kelompok
tergolong dalam model pembelajaran kooperatif
dengan sistem pembelajaran berkelompok secara
kolaboratif dan bersifat heterogen (Yazidi, 2014).
Beberapa tahapan dalam model investigasi
kelompok sejalan dengan indikator pada
kemampuan  pemecahan  masalah  terkait
mengidentifikasi atau memahami, merencanakan
dan melaksanakan penyelesaian masalah. Respon
siswa menunjukkan model pembelajaran ini
memiliki efek besar dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian

Thaharputri (2019), menunjukkan model
pembelajaran investigasi kelompok berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
serta dapat diaplikasikan diberbagai materi
pembelajaran.

Inquiri menjadi model pembelajaran yang

memiliki efek besar ketiga dengan nilai 0,67.
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Penggunaan model pembelajaran inquiri memiliki
kategori efek besar karena dapat melatih siswa
dalam membangun kecakapan intelektual yang
berhubungan dengan proses berpikir reflektif serta
memberikan kesempatan siswa untuk
memecahkan permasalahan yang ada
(Fathurrohman, 2016) . Inquiri mengutamakan
setiap aktivitas siswa secara maksimal untuk
mencari dan menemukan (Hamdayama, 2016).

Model pembelajaran inquiri dianggap sangat
tepat diaplikasikan di kelas, dengan hal itu siswa
dapat memperoleh pengalaman belajar secara
langsung serta mampu melakukan eksperimen
secara mandiri berdasarkan bimbingan yang telah
diberikan oleh guru (Ulansari et al., 2018)
Penelitian terkait penggunaan model pembelajaran
inquiri juga dilakukan oleh Yunita & Mandasari
(2022), menyatakan bahwa inquiri terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada kelas eksperimen.

Selanjutnya pada model PBL berbasis Open
Ended memiliki efek besar nomor 4 dengan nilai

effect size 0,62. Tahapan model pembelajaran PBL
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mengutamakan pada kegiatan menyelesaikan
masalah yang disajikan secara ilmiah, sehingga
topik masalah menjadi kunci utama dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini PBL menggunakan
permasalahan yang nyata sebagai stimulus dalam
pembelajaran sebelum siswa mengetahui konsep
utama pada materi yang diajarkan.

PBL yang dikombinasikan dengan open
ended memberi peluang siswa untuk memilih
tahapan yang dipercaya dapat mengelola berbagai
informasi untuk menyelesaikan topik
permasalahan dari berbagai sudut pandang

(Widodo, 2010). Siswa diharapkan lebih
memahami berbagai metode untuk menyelesaikan
setiap permasalahan dan dapat memproses sebuah
informasi untuk menyusun pemahaman mengenai
konsep utama dalam materi pembelajaran.
Yunandasari (2015), melakukan penelitian yang
menunjukkan bahwa PBL-Open Ended terbukti
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada mata pelajaran biologi sebesar 52,77%.

PBL berbantu media berada pada urutan

kelima efek besar dengan nilai effect size 0,58.
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Melalui model pembelajaran PBL yang berbantu
media memungkinkan siswa dapat memahami
kegunaan konsep ilmu yang telah diperoleh bagi
kehidupan, menemukan konsep-konsep secara
mandiri, terlibat aktif dalam pembelajaran, berani
mengungkapkan pendapat  serta  mampu
menyelesaikan masalah. Media dalam penelitian
ini berupa media audio visual, siswa dianggap
dapat meningkatkan daya pemahaman terhadap
konsep yang sifatnya kompleks sehingga lebih
cepat memahami pembelajaran yang diberikan
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran (Billik,
2021).

Selanjutnya PBL tergolong dalam efek besar
keenam, mempunyai nilai effect size 0,52. PBL
dikembangkan agar siswa terbantu dalam
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan berpikir dan kemampuan intelektual
(Hamruni, 2009). Model ini diketahui lebih baik
dibandingkan model pembelajaran konvensional.
Sehingga dapat disarankan untuk diterapkan saat
kegiatan pembelajaran sebagai cara dalam

memberdayakan kemampuan pemecahan masalah
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serta membentuk karakter siswa (Yosefina et al,,
2018).

Tahapan pertama pada model pembelajaran
PBL menjadi proses penting yang perlu dilakukan
karena pada tahap ini orientasi masalah
disampaikan oleh guru. Jika guru tidak dapat
mengarahkan masalah dengan tepat maka tahap
selanjutnya tidak akan dapat berjalan dengan
maksimal (Amaliah et al., 2020). Pembelajaran
dengan PBL mengharuskan siswa untuk
menyelesaikan sebuah topik permasalahan yang
telah disajikan. Siswa yang memiliki kemauan
tinggi untuk menyelesaikan sebuah permasalahan
disebut sebagai orang yang bertanggung jawab dan
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
baik (Taufikin, 2017).

Model pembelajaran PBL-Multimedia
interaktif berada diurutan ketujuh efek besar
dengan nilai effect size 0,43. PBL dikombinasikan
dengan multimedia interaktif dianggap mampu
membangun sistem belajar efektif dan efisien.
Multimedia interaktif menggabungkan semua

media terdiri dari teks, audio, grafik dan
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interaktivitas dengan hal tersebut siswa tidak
hanya memperhatikan obyek saja namun juga
dituntut untuk berinteraksi selama kegiatan
pembelajaran  untuk  menyelesaikan  topik
permasalahan yang disajikan (Kurniawan et al,,
2018). PBL-Multimedia interaktif dapat
menciptakan proses pembelajaran yang lebih
menarik dan materi yang disampaikan dapat
dengan mudah dipahami oleh siswa, sehingga
membangkitkan motivasi belajar dan dapat
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah.

Model pembelajaran PBL-Blended learning
memiliki efek besar dengan nilai effect size 0,42.
Respon siswa menunjukkan bahwa model
pembelajaran PBL-Blended learning memiliki
pengaruh besar dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Model Blended learning
merupakan sebuah kombinasi pembelajaran
secara online dan tatap muka (Handoko & Waskito,
2018). Pembelajaran Blended learning pada mata
pelajaran biologi dapat memberikan kemudahan
bagi siswa dalam mengakses dan mempelajari

materi yang telah diberikan oleh guru tanpa ada
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batasan waktu dan tempat (Pitaloka & Suyanto,
2019). Hal tersebut dikombinasikan dengan
tahapan dalam PBL yang dapat membatu siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yeh (2010) ,
menunjukkan bahwa mengintegrasikan PBL-
Blended learning menjadikan model pembelajaran
yang efektif dalam membangun pembelajaran
secara tata muka maupun online karena dapat
memfasilitasi siswa dalam berdiskusi, bekerjasama
secara kelompok dan pemecahan masalah.

Model pembelajaran dengan kategori efek
besar yang terakhir adalah PBL-POE dengan nilai
effect size 0,37. Model pembelajaran PBL berbasis
POE menunjukkan adanya pengaruh dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Predict, Observe, dan Explain (POE)
diketahui sebagai model pembelajaran yang efisien
untuk menciptakan kegiatan diskusi terkait konsep
suatu pengetahuan (Ertikanto, 2016). Sedangkan
pada PBL terfokus pada pengembangan keyakinan

siswa untuk dapat memecahkan masalah. Sehingga
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tahapan pembelajaran pada POE menjadi
pelengkap dalam PBL untuk menyelesaikan sebuah
topik permasalahan (Fitriani et al., 2020).

Selain model pembelajaran dengan efek
besar berdasarkan Tabel 4.1 terdapat pula model
pembelajaran dengan efek sedang di antaranya
PBL-komik digital, Treffinger dan PBL-Diagram Vee
dengan nilai effect size berturut-turut sebesar 0.17,
0.16 dan 0,12. Penggunaan PBL yang berbantu
komik digital dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, dengan komik digital topik
permasalahan yang dihadirkan dalam PBL akan
lebih mudah untuk dipahami dan dicari tahapan
penyelesaian. Komik digital akan memperjelas
materi, membangkitkan perhatian dan minat siswa
untuk membaca, menjadikan pembelajaran lebih
menarik, efektif dan efisien serta memotivasi siswa
dalam menyelesaikan topik permasalahan dalam
pembelajaran (Aninda & Suryadarma, 2017).
Namun beberapa kelamahan dalam komik digital
di antaranya membuat siswa malas membaca
sehingga mengakibatkan penolakan atas buku-

buku yang tidak bergambar, dari segi bahasa yang
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sering menggunakan kalimat-kalimat yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan serta banyak aksi-
aksi yang memperlihatkan kekerasan (Riwanto &
Wulandari, 2018).

Model pembelajaran selanjutnya adalah
Treffinger yang menuntut siswa untuk berpikir
kreatif pada proses pemecahan masalah dengan
memperhatikan fakta dan data yang ada disekitar
sehingga dapat memunculkan solusi terbaik
berdasarkan topik  permasalahan. Model
pembelajaran ini dapat diterapkan pada berbagai
macam situasi karena menggabungkan pemikiran
siswa secara kompleks (Wirahayu et al, 2018).
Namun terdapat beberapa kelemahan dalam model
pembelajaran ini di antaranya ketidaksiapan
peserta didik dalam menghadapi permasalahan
yang disajikan, membutuhkan waktu yang lama
dalam pengaplikasiannya, serta beberapa siswa
terbiasa dengan penggunaan model pembelajaran
konvensional (Amaliyah et al., 2019).

Model pembelajaran kategori efek sedang
yang terakhir adalah PBL berbantu Diagram vee.

Diagram vee pada model pembelajaran ini menjadi
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salah satu cara pengorganisasian proses
pemecahan masalah yang menarik dengan
penyelidikan secara benar (Ratnaningrum et al,,
2016). Pada model pembelajaran berbantu
diagram vee memiliki kelemahan yaitu
memerlukan bimbingan dan arahan yang intensif
dari guru karena diagram vee menjadi hal baru
bagi siswa sehingga belum terbiasa dalam
penggunaannya. Selain itu, diagram vee
memerlukan tingkat berpikir yang tinggi untuk
menghubungkan antara teori dan praktik dalam
memperoleh kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis artikel penelitian
dan perhitungan effect size yang telah dilakukan
selisih dari nilai effect size pada setiap model
disebabkan oleh hubungan negatif antara effect
size dengan jumlah sampel. Untuk mendeteksi
effect size kecil dibutuhkan sampel yang besar atau
dalam jumlah banyak begitu juga sebaliknya
(Retnawati et al., 2018). Diketahui pula model
pembelajaran yang banyak digunakan dalam hasil
perhitungan adalah PBL yang dikombinasikan

dengan beberapa media atau model pembelajaran
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lainnya. Dengan mengkombinasikan media atau
model pembelajaran yang lain akan melengkapi
tahapan pembelajaran yang ada pada PBL sehingga
menciptakan suasana kelas yang menarik dan
tidak membosankan. Namun terdapat pula
beberapa kekurangan dari setiap media dan model
pembelajaran yang dikombinasikan sehingga
perlunya pemahaman yang lebih dalam
pengaplikasiannya.

Selain PBL, pada Tabel 4.1 diketahui pula
terdapat model pembelajaran PjBL, Inquiri,
investigasi kelompok dan treffinger yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa SMA pada mata pelajaran biologi.
Penggunaan model pembelajaran sebagai upaya
agar siswa terhindar dari rasa bosan yang
kemudian terciptanya kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dan nyaman (Helmiati, 2016). Oleh
karena itu pemilihan model pembelajaran perlu
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan,
lingkungan belajar serta kemampuan guru dalam

menggunakan model pembelajaran.
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2. Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA
Pada Mata Pelajaran Bologi Berdasarkan
Perhitungan Nilai Effect Size Ditinjau Dari
Materi Pembelajaran
Hasil penelitian berdasarkan Tabel 4.2 dapat
diketahui bahwa tujuh materi pembalajaran yang
digunakan dalam penelitian pada artikel sampel
yang telah dianalisis di antaranya pertumbuhan
dan perkembangan, sistem ekskresi, jaringan
tumbuhan, sistem reproduksi, ekosistem,
pencemaran lingkungan dan keanekaragaman
hayati. Hasil perhitungan rerata effect size dalam
kategori efek besar dengan nilai 0,57. Adapun
pengaruh model pembelajaran pada setiap materi
tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.
a. Pertumbuhan dan Perkembangan
Materi pertumbuhan dan perkembangan
mempelajari tentang konsep tumbuh dan
berkembang pada tumbuhan yang meliputi tipe
perkecambah, proses perkecambahan, tumbuh
primer, tumbuh sekunder serta faktor-faktor

yang mempengaruhi proses tumbuh dan
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berkembang pada tumbuhan (Purnamasari,
2020). Pada materi ini terdapat aktivitas fisik
melalui kegiatan praktikum atau pengamatan
langsung (Bahri et al., 2018). Melalui praktikum
atau pengamatan langsung siswa dituntut
untuk mengidentifikasi topik permasalahan
sehingga dibutuhkannya kemampuan
pemecahan masalah. Nilai effect size model
pembelajaran PBL sebesar 0,88. Penggunaan
model PBL pada materi pertumbuhan dan
perkembangan dapat memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah  siswa  baik masalah  dalam
pembelajaran maupun lingkungan sekitar

(Bahri et al,, 2018).

. Sistem Ekskresi

Sistem ekskresi diartikan sebagai sebuah
rangkaian proses pengeluaran zat sisa dari
metabolisme tubuh yang sudah tidak digunakan
kembali meliputi urin, empedu, dan keringat
(Lestari & Kistinnah, 2009). Materi ini terdiri
dari berbagai struktur dan fungsi organ

ekskresi pada manusia, mekanisme
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pembentukan zat sisa serta ganguan dan
teknologi yang berkaitan dengan sistem
ekskresi. Materi sistem eksresi dianggap sulit
oleh siswa karena mengandung berbagai
bahasa latin pada pengenalan organ serta
diharuskan memahami tahapan pada proses
pembentukan zat sisa metabolisme
(Simorangkir & Napitupulu, 2020). Selain itu,
pada materi ini terdapat berbagai fenomena
biologi serta permasalahan yang dapat
mengasah kemampuan pemecahan masalah
siswa (Zahra et al,, 2022). Dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa diharapkan dapat
mudah memahami informasi yang telah
disampaikan dan melakukan penyelesaian atas
permasalahan yang terdapat pada sistem
ekskresi.

Berdasarkan perhitungan nilai effect size
diketahui bahwa terdapat dua model
pembelajaran yang dinilai dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu
PBL dan PBL bermuatan multimedia interaktif

dengan rerata nilai effect size sebesar 0,70.
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Model pembelajaran PBL menyajikan masalah-
masalah yang dapat melatih siswa pada
pemecahan masalah dalam pembelajaran.
Sedangkan pada model pembelajaran PBL yang
bermuatan multimedia interaktif diketahui
dapat membantu siswa dalam memfokuskan
diri terhadap materi yang dipelajari. Selain itu,
dengan memanfaatkan multimedia interaktif
membuat kegiatan pembelajaran dapat lebih
menarik dan materi yang disampaikan akan
mudah untuk dipahami (Kurniawan et al,
2018).
. Jaringan Tumbuhan

Materi jaringan tumbuhan mempelajari
tentang struktur dan fungsi sel, jaringan dan
organ pada tumbuhan. Materi ini dianggap sulit
untuk dipahami oleh siswa karena proses
pembelajaran yang dirasa monoton sehingga
siswa cenderung bosan dalam pembelajaran
(Zikra et al,, 2020) . Materi struktur dan fungsi
tumbuhan membutuhkan visualisasi yang jelas
(Pahlelawati et al., 2020). Jaringan tumbuhan

membahas terkait objek yang cukup kecil
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terdapat beberapa bagian yang tidak dapat
dilihat dengan mata telanjang. Sehingga materi
ini dapat memberdayakan kemampuan
pemecahan masalah karena siswa diharuskan
mengidentifikasi topik permasalahan,
merencanakan tahapan pemecahan masalah,
melaksanakan tahapan dan memeriksa kembali
apakah data atau informasi yang diperoleh
telah benar.

Rerata nilai effect size pada penggunaan
model pembelajaran inquiri dan PBL-POE
sebesar 0,52 yang memiliki efek besar. Model
pembelajaran inquiri pada tahap menyelidikan
masalah, merancang eksperimen, mendapatkan
data dan kesimpulan pada penelitian sejalan
dengan indikator kemampuan pemecahan
masalah sehingga model pembelajaran ini
dianggap dapat memberdayakan kemampuan
tersebut. Selanjutnya pada pembelajaran PBL-
POE kegiatan siswa melakukan penyelidikan
dan mencari berbagai informasi untuk
menentukan sebuah solusi dari topik

permasalahan menjadi tahapan yang dapat
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memberdayakan = kemampuan pemecahan
masalah siswa. Siswa dituntut untuk terlibat
aktif dalam proses eksplorasi berbagai sumber
daya untuk menenmukan solusi dari masalah
dan mengumpulkan data untuk membenarkan
prediksi mereka (Fitriani et al., 2020).
. Sistem Reproduksi

Materi sistem reproduksi membahas
terkait alat reproduksi laki-laki dan perempuan
meliputi struktur dan fungsi dari sistem
reproduksi manusia, proses pembentukan sel
sperma dan sel telur, fertilisasi, kehamilan,
menstruasi serta berbagai gangguan penyakit
yang dapat menyerang sistem reproduksi
(Purnamasari, 2020). Materi sistem reproduksi
dianggap sebagai materi yang sulit dipahami
karena mempelajari terkait struktur dan proses
yang kompleks (Billik, 2021). Sehingga
pelaksanaan pembelajaran pada materi ini
diperlukan proses berpikir yang teliti dan luas
agar materi mudah untuk dipahami serta
mendapatkan solusi penyelesaian terhadap

topik permasalahan. Oleh karena itu materi ini
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dianggap dapat memberdayakan kemampuan
pemecahan masalah siswa (Aisyah et al., 2022).
Nilai effect size PBL berbantu media pada
materi sistem reproduksi sebesar 0,58. PBL
berbantu media membuat siswa paham
terhadap manfaat dari materi yang dipelajari,
aktif dalam kegiatan pembelajaran menemukan
konsep-konsep baru secara mandiri, serta
mampu memecahkan masalah yang
berhubungan dengan konsep materi maupun

kehidupan (Billik, 2021).

. Ekosistem

Ekosistem adalah adanya interaksi antar
organisme dalam sebuah komunitas dengan
lingkunganya yang terjadi antar hubungan
(Huda, 2020). Materi ini membahas mengenai
komponen penyusun ekosistem, macam-macam
dan pola interaksi pada ekosistem (rantai
makanan, jaring-jaring makanan, daur materi,
daur energi, piramida ekologi & daur
biogeokimia). Ekosistem termasuk dalam

materi yang memiliki banyak pembahasan.



70

Hasil penelitian terdapat dua model
pembelajaran pada materi ekosistem yaitu
Treffinger & PBL-Blended learning dengan
rerata nilai effect size 0,44. Treffinger mampu
memberdayakan kemampuan pemecahan
masalah siswa karena membantu siswa
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah,
menguasai konsep materi serta menunjukkan
kemampuan yang dimiliki. Melalui kreativitas,
siswa dapat menggali potensi, menemukan
gagasan, serta solusi atas topik permasalahan
yang dihadapinya (Chotimah & Fathurrohman,
2018). Model pembelajaran selanjutnya adalah
PBL yang berkombinasi dengan Blended
learning menjadi salah satu cara untuk
memberdayakan = kemampuan pemecahan
masalah karena pencarian informasi untuk
memecahkan  topik  permasalahan  saat
pembelajaran tidak terbatas pada kondisi kelas
dapat dengan memanfaatkan teknologi dan
berbagai sumber infomasi yang tersedia
(Triyanto & Prabowo, 2020).

f. Pencemaran Lingkungan
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Materi pencemaran lingkungan
membahas terkait perubahan lingkungan,
penyebab terjadinya perubahan lingkungan
serta dampak pada kehidupan manusia (Huda,
2020).  Materi ini menuntut siswa untuk
menganalisis data perubahan lingkungan,
penyebab dan dampak bagi kehidupan. Selain
itu siswa diminta untuk merumuskan gagasan
sebagai solusi pada perubahan lingkungan.
Pencemaran lingkungan sangat erat dengan
kehidupan sehari-hari  sehingga banyak
permasalahan yang harus diselesaikan, oleh
karena itu materi ini dianggap dapat
memberdayakan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Berdasarkan perhitungan effect size pada
materi pencemaran lingkungan diketahui
terdapat 4 model pembelajaran meliputi PBL,
PjBL, PBL-Komik digital, PBL-Diagram vee
dengan rerata nilai effect size 0,41. Model
pembelajaran PjBL menjadi model paling besar
nilai effect size-nya. PjBL memanfaatkan

permasalahan menjadi tahapan awal dalam
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mengumpulkan pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman dengan melakukan aktivitas nyata.
Penekanan pembelajaran ini berada pada
kegiatan siswa untuk memecahkan masalah
dengan mengaplikasikan keterampilan
mengidentifikasi, menganalisis, membuat dan
mempresentasikan hasil penelitian
berdasarkan pengalaman nyata (Fathurrohman,
2016). Hal tersebut sejalan dengan materi
pencemaran lingkungan yang berkaitan erat
dengan berbagai permasalahan di lingkungan
sehingga penggunaan model pembelajaran PjBI
dapat memberdayakan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Penggunaan PBL pada materi
pencemaran lingkungan dapat membantu
pencarian solusi terhadap isu-isu lingkungan
yang terjadi karena PBL menuntut siswa untuk
belajar secara mandiri dalam memecahkan
masalah dengan cara melakukan analisis &
mengelola informasi sehingga siswa dapat
memiliki keterampilan penyelidikan dan

kemampuan pemecahan masalah (Saputri &
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Febriani, 2017). Penggunaan PBL yang
dikombinasikan dengan media pembelajaran
seperti komik digital dan diagram vee dapat
membuat suasana pembelajaran lebih menarik
dan membangkitkan motivasi siswa dalam
belajar. Diagram vee dianggap menjadi salah
satu cara untuk menyusun tahapan pemecahan
masalah secara menarik. Kemampuan diagram
vee dalam memberikan tahapan untuk
menemukan solusi penyelesaian, dimanfaatkan
untuk mengorganisasikan penerapan PBL
dikelas (Ratnaningrum et al., 2016).
. Keanekaragaman Hayati

Materi keanekaragaman hayati
membahas terkait keberagaman pada mahkluk
hidup yang menunjukkan adanya variasi bentuk,
ukuran, tampilan dan ciri-ciri yang dimiliki.
Materi ini meliputi berbagai variasi pada
tingkat gen, jenis dan ekosistem disuatu daerah
(Priadi & Herlanti, 2014). Materi ini mencakup
mengenai tingkatan keanekaragaman hayati,
klasifikasi, = persebaran, ancaman, cara

pelestarian beserta manfaat keanekaragaman
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hayati. Permasalahan terkait kelestarian serta
eksploitasi keanekaragaman hayati menjadi
masalah yang krusial oleh sebab itu
kemampuan pemecahan masalah dirasa
penting dalam materi ini agar mendapatkan
solusi terbaik terkait permasalahan
keanekaragaman hayati yang ada.

Berdasarkan Tabel 4.2 terdapat tiga
model pembelajaran pada materi
keanekaragaman hayati yaitu PBL-Open Ended,
PBL dan investigasi kelompok dengan nilai
effect size sebesar 0,59. PBL-Open ended
menjadi model yang memiliki efek paling besar
pada materi ini. PBL-Open Ended sebagai
kombinasi antara pembelajaran berbasis
masalah dengan Open Ended Problem yang
bertujuan agar siswa dapat memiliki berbagai
macam solusi dengan berbagai alternatif
penyelesaian. Penggunaan Open Ended dalam
kegiatan pembelajaran bermanfaat bagi siswa
dalam memecahkan masalah pada dunia nyata
(Suwandi et al., 2016). Selanjutnya pada model

pembelajaran investigasi kelompok siswa
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terlibat dalam merancang topik yang akan
dipelajari serta mencari berbagai solusi
penyelesaian ~ menggunakan  penyelidikan
dengan hal itu dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa (Arends,

2012).

3. Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA
Pada Mata Pelajaran Bologi Berdasarkan
Perhitungan Nilai Effect Size Ditinjau Dari
Jenjang Kelas

Penelitian ini terfokus pada jenjang
pendidikan SMA, hasil penelitian Tabel 4.3
didapatkan data berdasarkan sampel dari jenjang
kelas X, XI dan XII. Model pembelajaran pada kelas
X dalam kategori efek besar dengan rerata total
nilai effect size sebesar 0,46. Model pembelajaran
tersebut meliputi PBL-Open Ended, PjBL,
investigasi kelompok, PBL-Blended learning, PBL,
PBL-POE, PBL-Komik digital dan PBL-Diagram vee.
Kemudian pada kelas XI rerata effect size pada
model pembelajaran sebesar 0,56 dalam kategori

efek besar. Model pembelajaran tersebut meliputi
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PBL, inquiri, PBL berbantu media, PBL-Multimedia
interaktif dan treffinger. Selanjutnya berdasarkan
hasil perhitungan effect size terdapat 1 model
pembelajaran pada jenjang kelas XII yaitu PBL
dengan nilai sebesar 0,88 dalam kategori efek
besar.

Siswa SMA tergolong dalam usia remaja
yaitu masa peralihan periode anak ke dewasa.
Pada masa ini rata-rata siswa berumur 15-18
tahun. Siswa pada kelas X umumnya berumur 15-
16 tahun. Perkembangan remaja pada masa ini
mengalami beberapa perubahan pesat serta
perkembangan intelektual yang sangat intensif. Hal
tersebut membuat siswa memiliki minat yang
besar terkait hal-hal dunia luar serta mulai mampu
meninjau masalah berdasarkan berbagai sudut
pandang dengan memperhitungkan berbagai
kemungkinan dalam memecahkan masalah. Siswa
mampu melakukan penalaran berdasarkan
hipotesis dengan menggabungkan sejumlah

informasi secara sistematis. Selain itu siswa juga
mampu menggunakan logika dan rasio (Ahyani &

Astuti, 2018).
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa PJBL sebagai model pembelajaran yang
memiliki nilai effect size paling tinggi pada jenjang
kelas X. Hasil perhitungan tersebut sejalan dengan
uraian di atas, dengan P]JBL siswa mampu
mengeksplorasi dunia luar untuk menyelesaikan
sebuah proyek yang telah didapatkan. Dengan hal
tersebut siswa mampu melibatkan seluruh mental,
fisik, saraf dan panca indera dengan melakukan
berbagai macam hal serta dapat membantu
perkembangan intelektual pada siswa (Prihatini &
Harahap, 2017).

Jenjang kelas XI pada umumnya berumur 16-
17 tahun. Pada masa ini siswa masih memiliki sifat
kekanak-kanakan namun telah muncul unsur baru
mengenai kesadaran diri sendiri. Siswa mulai
menemukan nilai-nilai tertentu dan melakukan
perenungan terhadap pemikiran filosofis dan etis.
Selain itu wiswa mampu melakukan penilaian
terhadap tingkah laku diri berdasarkan rasa
percaya diri yang dimilikinya sehingga siswa mulai
menemukan jati diri (Ahyani & Astuti, 2018). PBL

menjadi model pembelajaran dengan nilai effect
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size paling tinggi pada jenjang kelas XI karena
dengan siswa mampu menemukan nilai-nilai dan
pemikiran tertentu dapat menjadikan belajar
berdasarkan masalah sebagai hubungan antara
stimulus dengan respons sehingga menjadikan
hubungan dua arah antara belajar dan lingkungan.

Siswa umumnya berumur 17-18 tahun pada
jenjang kelas XII. Pada masa ini siswa sudah stabil
dalam mengenal dirinya dan hidup dengan pola
berpikir yang telah dibuat dengan keberanian
sehingga siswa telah memiliki pendirian tertentu
berdasarkan pola yang ditemukannya (Ahyani &
Astuti, 2018) . Oleh karena itu PBL memiliki nilai
effect size tinggi pada jenjang kelas XII. Dengan
kestabilan diri dan cara berpikir, siswa dapat
menumbuhkan kemandirian dan keaktifan dalam
belajar serta menemukan pengetahuan atau ide
baru dalam proses penyelesaian masalah yang
telah diberikan.

Pemilihan model pembelajaran dapat
disesuaikan berdasarkan perkembangan kognitif
siswa pada setiap jenjang kelas. Perkembangan

kognitif menjadi tahapan perubahan yang terjadi
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pada siswa salah satu nya dalam memecahkan
masalah. Tahap operasional formal menjadi salah
satu tahapan yang terjadi pada usia sekolah
menengah. Pada tahap operasional siswa dapat
melakukan penalaran dengan menyusun hipotesis
terkait cara  penyelesaian sebuah  topik
permasalahan dan mencapai kesimpulan yang
sistematis (Azzahra et al., 2023). Pemilihan model
pembelajaran dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
sehingga penting bagi guru memiliki pengetahuan
terkait karakteristik siswa supaya terciptanya
pembelajaran yang berkualitas dan kebutuhan
siswa dalam belajar terpenuhi (Supeno et al,

2020).

C. Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian meta-analisis secara keseluruhan
diperoleh data effect size dalam kategori efek besar,
namun terdapat kKeterbatasan dalam proses penelitian.
Artikel penelitian yang dipilih untuk analisis adalah
penelitian quasi eksperimen, sehingga peneliti tidak

bisa mengontrol semua variabel asing yang memiliki
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kemungkinan terlibat dan mempengaruhi sampel
penelitian yang telah dipilih.

Penelitian meta-analisis menuntut peneliti agar
teliti dalam mengintepretasikan data hasil analisis.
Peneliti mengumpulkan sebanyak 41 penelitian
terdahulu berupa artikel ilmiah dan prosiding, namun
beberapa artikel tidak dapat dijadikan sampel
penelitian karena kurangnya data mengenai jumlah
sampel, materi yang diajarkan, desain penelitian serta
uji hipotesis sehingga artikel yang memenuhi kriteria
peneliti berjumlah 21.

Terlepas dari kelemahan serta keterbatasan
penelitian hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada mata
pelajaran biologi. Peneliti dapat belajar dari proses
penelitian meta-analisis ini sebagai bahan evaluasi
untuk lebih memperhatikan kelengkapan informasi
sampel, data statistik serta metode penelitian ketika
menerbitkan artikel ilmiah, guna mempermudah

peneliti lain saat melakukan kajian terhadap artikel.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di

atas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa.

1. Model pembelajaran yang terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa SMA pada mata pelajaran biologi adalah PjBL
dengan nilai effect size tertinggi sebesar 0,92.
Sedangkan model pembelajaran PBL-Diagram vee
memiliki nilai effect size paling kecil sebesar 0,12
dalam kategori efek sedang.

2. Model pembelajaran yang terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa SMA pada mata pelajaran biologi
berdasarkan materi di antaranya: PBL pada materi
pertumbuhan dan perkembangan, PBL dan PBL-
Multimedia interaktif pada materi sistem ekskresi,
Inquiri dan PBL-POE pada materi jaringan
tumbuhan, PBL berbantu media pada materi
sistem reproduksi, PBL-Blended learning dan
Treffinger pada materi ekosistem, PBL, PjBL, PBL-

komik digital dan PBL-Diagram vee pada materi
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pencemaran lingkungan, PBL, PBL-Open Ended dan
investigasi kelompok pada materi
keanekaragaman hayati,

3. Model pembelajaran yang digunakan pada jenjang
kelas X, XI dan XII dalam kategori efek besar. Pada
kelas X model pembelajaran PjBL memiliki effect
size paling tinggi dengan nilai 0,92. Sedangkan
PBL-Diagram vee menjadi model pembelajaran
dengan effect size paling kecil sebesar 0,12.
Kemudian pada kelas XI model pembelajaran PBL
memiliki effect size paling tinggi sebesar 0,98 dan
treffinger menjadi model pembelajaran dengan
effect size paling kecil sebesar 0,16. Selanjutnya
pada kelas XII, PBL menjadi model pembelajaran
yang memiliki efek besar.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan
mengenai implikasi penelitian secara teoritis dan
praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
a. Pemiliihan model pembelajaran yang tepat akan

mempengaruhi pada peningkatan kemampuan
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pemecahan masalah siswa SMA pada mata
pelajaran biologi.

b. Kemampuan pemecahan masalah yang baik
dapat membantu siswa menemukan berbagai
solusi penyelesaian masalah secara efektif
dengan menggunakan 4 indikator yaitu:
memahami informasi, merencanakan
pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan
masalah dan melihat kembali data-data.

2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk guru serta calon guru dalam
pemilihan model pembelajaran yang dianggap tepat
untuk diaplikasikan dalam pembelajaran, supaya
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada
mata pelajaran biologi dapat meningkat.
C. Saran
Setelah  dilakukan tahapan  meta-analisis,
terdapat beberapa saran sebagai upaya perbaikan
dikemudian hari, di antaranya:
1. Diharapkan guru mampu memanfaatkan model
pembelajaran dalam  kegiatan  pembelajaran,
disesuaikan dengan materi pelajaran sehingga dapat

tercapainya tujuan pembelajaran secara tuntas.
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2. Peneliti diharapkan untuk mencantumkan lebih
banyak dan detail mengenai data penelitian dalam
setiap publikasi hasil penelitian. Ini dilakukan agar
pembaca lebih mudah menemukan temuan
penelitian dan membantu peneliti lain melakukan

meta-analisis.
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NO A;{('?III)(E;L JUDUL ARTIKEL PENELITI INSTITUSI PUBLIKASI LINK WEBSITE
Pengaruh Model | 1. Putri Wulan | Universitas Prosiding Seminar | http://digilib.uni
Pembelajaran 2. Hasruddin Negeri Medan | Nasional 11l med.ac.id/28439/
Berbasis Masalah | 3. Tumiur Biologi dan 2/P%20Wulan%?2
dan Investigasi Gultom Pembelajarannya | C%20Hasruddin
kelompok Hal 718-727 %2C%20T%20Gu
Terhadap ISBN: 978-602- ltom.pdf

39, A39 Kemampuan 5097-61-4
Pemecahan
Masalah Materi
Keanekaragaman
Hayati Siswa
SMA Budisatrya
Medan
Implementasi 1. Cece Universitas Jurnal Quangga https://journal.fki
Model Problem Kurniawan Kuningan Vol. 10 No 2 p.uniku.ac.id/qua
Based Learning 2. Ondi Tahun 2018 gga/index

40. A40 (PBL) Berbantu Suganda ISSN: 1907-3-89 Sinta 3
Multimedia 3. Rahma E-ISSN:2651-
Interaktif Untuk Widiantie 5869

Meningkatkan
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NO KODE JUDUL ARTIKEL PENELITI INSTITUSI PUBLIKASI LINK WEBSITE
ARTIKEL
Keterampilan
Pemecahan
Masalah Siswa
Kelas XI Pada
Materi Sistem
Eksresi
Improving 1. Rudi Hasan Universitas Jurnal http://journal.uad
student problem- | 2. Marheny Muhammadiy | BIOEDUKATIKA .ac.id/index.php/
solving skill and Lukitasari ah Bengkulu Vol.7,No.1 Tahun | BIOEDUKATIKA/i
cognitive 3. Veny 2019 ndex
41. A41 learning outcome juniarti Hal 18-26 Sinta 2
through the 4. Irwandi p-ISSN: 2338-
implementation 6630
of problem based e-ISSN: 2541-
leraning 5646




Lampiran 2

Coding Meta-analisis Data Artikel Jurnal Penelitian Model pembelajaran Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA pada Mata Pelajaran Biologi

. - Variabel, Intervensi Pembelajaran
Kode Identitas Kriteria Desain & Uji Effect Size Rerata
Artikel Jurnal Sampel . . Kelas Eksp Kelas
Hipotesis Kontrol
Nama Peneliti: | Tempat: Variabel Pembelajara | Pembelajara | Diketahui:
Yosefina U.L, SMA Bebas: Model | n Berbasis n Langsung | JK (A): 18506,247
[.B.P. Arnyana, | Subjek: pembelajaran | Masalah JK (D): 9535,785
P.B Adnyana Seluruh berbasis Ditanya: /72?
Judul siswa masalah Jawab:
Penelitian: kelas X Variabel ()
Pengaruh 244 orang | Terikat: 7= T()
S1 Model Sampel: Kemampuan 0,65
Pembelajaran Siswa pemecahan 18506,247
Berbasis kelas X masalah dan = 18506247 + 9535,785
Masalah pada IPA 1, X karakter
Pembelajaran IPA 3,X Desain =0,65
Biologi IPA5dan | Penelitian:
Bermuatan XIPA 8 Quasi
Karakter eksperimen
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terhadap Pengujian
Kemampuan Hipotesis:
Pemecahan Uji
Masalah dan Multivariate
karakter
Nama Jurnal:
IVCE] (S3)
Tahun
Publikasi:
2018
Nama Peneliti: | Tempat: Variabel Problem Konvension | Diketahui:
Anisatya SMA Bebas: Model | Based al JK( ):44708,840
Amaliah, Muh Negeri 3 Problem Learning JK (D): 20599,404
Wiharto, Makassar | Based (PBL) Ditanya: /7........7
Muhiddin P Subjek: Learning Jawab:
Judul Seluruh (PBL) ()

Y Penelitian: siswa Variabel 7= T O+ () 0,68
Kemampuan kelas X Terikat:
Pemecahan SMA Kemampuan 44708,840
Masalah Negeri 3 pemecahan = 44708,840 + 20599 404
Peserta Didik Makassar | masalah
pada Model Sampel: Desain =0,68
Problem Based | Siswa Penelitian:
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Learning (PBL) | kelas X Quasi

Kelas X SMA MIA 1 dan | eksperimen

Negeri 3 X MIA 5 Pengujian

Makassar Hipotesis:

Nama Jurnal: Uji analisis

Biology kovarian

Teaching and

Learning (S5)

Tahun

Publikasi:

2020

Nama Tempat: Variabel Problem Konvension | Diketahui:

Peneliti: SMA YPPK | Bebas: Based al 166,60

Marsia Isa Taruna Model Learning 156,60

Bweraf, Dharma Problem (PBL) SD kontrol: 10,14

Yusminah Hala, | Jayapura Based Ditanya: /]2 eenn?
$3 Muhiddin Subjek: Learning Jawab: 0.98

Palennari Seluruh (PBL) ’

Judul siswa Variabel -

Penelitian: kelas X Terikat: 7=

Pembentukan [PA SMA Keterampilan

Ketrampilan YPPK pemecahan _ 66,60 — 56,60

Pemecahan Taruna masalah 7=

10,14




120

Masalah Biologi | Dharma Desain

Melalui Jayapura Penelitian: ,72 =0,98

Penerapan Sampel: Quasi

Model Problem | Siswa X eksperimen

Based Learning | MIA 3 dan | dengan

(PBL) X MIA 4 desain

Nama Jurnal: nonequivalen

Prosiding control group

seminar Pengujian

Nasional Hipotesis:

Biologi VI Uji Analisis

Tahun kovarian

Publikasi:

2019

Nama Peneliti: | Tempat: Variabel PBL Pembelajara | Diketahui:

Arsad Bahri, SMA Bebas: Model n Langsung 183,93

Devi Putriana, Negeri 12 | pembelajaran 78,80

Irma Suryani Luwu PBL SD kontrol: 5,80
S4 Idris Subjek: Variabel Ditanya: /7.........7 0,88

Judul Siswa Terikat: Jawab:

Penelitian: kelas XII Keterampilan -

Peran PBL [PA SMA Pemecahan 7=

dalam Negeri 12 | Masalah
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Meningkatkan | Luwu Desain 7= 83,93 — 78,80
Keterampilan Sampel: Penelitian: 5,80
Pemecahan Siswa Quasi
Masalah Biologi | kelas XII eksperimen 7 =0,88
Nama Jurnal: IPA1dan | dengan
Jurnal Sainsmat | XII IPA 2 desain non
(S4) equivalent
Tahun control group
Publikasi: Pengujian
2018 Hipotesis:

Uji analisis

kovarian
Nama Peneliti: | Tempat: Variabel Project Konvension | Diketahui:
Fatemah MAN Bebas: Based al o = 18,89
Rosma Model Project Based | Learning db = 28
Judul Aceh Learning Ditanya: /7........2
Penelitian: Subjek: Variabel Jawab:

S5 Peningkatan Seluruh Terikat: 02 0,92
Keterampilan siswa Keterampilan 7= 2
Memecahkan kelas X Memecahkan 0
Masal?\h pada MAN Masa!ah (18,89)2
Materi Model Desain P=o—
Pencemaran Aceh Penelitian: (18,89)° + 28
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Lingkungan Sampel: Quasi
melalui Project | Siswa eksperimen 7 =092
Based Learning | kelas X dengan
Nama Jurnal: I[IPA3dan | desain
Prosiding XIPA 4 Pretest-
Seminar posttest
Nasional control group
Biologi 2015 Pengujian
Tahun Hipotesis:
Publikasi: UjiT
2015
Nama Peneliti: | Tempat: Variabel Model Direct Diketahui:
Dwijowati Asih | SMA Bebas: Model | Problem Intruction 0= 242
Saputri, Selfy Negeri 6 Problem Based db =63
Febriani Bandar Based Learning Ditanya: /727
Judul Lampung | Learning (PBL) Jawab:
Penelitian: Subjek: (PBL) 2

56 Pengaruh Seluruh Variabel 7 == _S 0,08
Model Problem | siswa Terikat: 0
Based Learning | kelas X Kemampuan (2.42)2
(PBL) terhadap | MIASMA | Pemecahan P= e
Kemampuan Negeri 6 Masalah (242)"+63
Pemecahan Bandar Desain
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Masalah Lampung Penelitian: ,72 =0,08

Peserta Didik Sampel: Quasi

pada Mata Siswa eksperimen

Pelajaran kelas X dengan

Biologi Materi | MIA1dan | desain

Pencemaran XMIA 2 nonequivalent

Lingkungan control group

Kelas X MIA Pengujian

SMAN 6 Hipotesis:

Bandar UjiT

Lampung

Nama Jurnal:

BIOSFER Jurnal

Tadris

Pendidikan

Biologi (S3)

Tahun

Publikasi:

2017

Nama Peneliti: | Tempat: Variabel PBL Pendekatan | Diketahui:
S7 Berlianan Okta | SMAN 13 Bebas: saintifik o= 348 0,17

Aninda, I Gusti | Medan PBM db =59
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Putu Subjek: Variabel Ditanya: /7.........7
Suryadarma Seluruh Terikat: Jawab:
Judul siswa Kemampuan 02
Penelitian: kelas X Pemecahan T == T
Penerapan PBL | SMAN 13 | Masalah dan 0
dengan Medan Sikap Peduli (348)2
Suplemen Sampel: Lingkungan P=———
Komik Digital | Siswa Desain (348)°+59
terhadap kelas X Penelitian:
Kemampuan MIA 7 dan | Quasi 7 =017
Pemecahan X MIA 8 eksperimen
Masalah dan dengan
Sikap Peduli desain
Lingkungan posttest
Nama Jurnal: control group
Jurnal Pengujian
BIOEDUKATIK Hipotesis:
A (S2) Ujit
Tahun
Publikasi:
2017

sg Nama Peneliti: | Tempat: Variabel Problem Konvension | Diketahui: 019
Asiyah, Adrian | SMAN 10 Bebas: Based al 0= 342 ’
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Topano,
Ahmad Walid
Judul
Penelitian:
Pengaruh
Problem Based
Learning (PBL)
terhadap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah dan
Hasil Belajar
Kognitif Siswa
SMA Negeri 10
Kota Bengkulu
Nama Jurnal:
EDUKATIF:
Jurnal Ilmu
Pendidikan
(54)

Tahun
Publikasi:
2021

Kota
Bengkulu
Subjek:
Seluruh
siswa
kelas X
SMAN 10
Kota
Bengkulu
Sampel:
Siswa
kelas X
IPA 2 dan
XIPA 4

Problem
Based
Learning
(PBL)
Variabel
Terikat:
Kemampuan
Pemecahan
Masalah dan
Hasil Belajar
Kognitif
Desain
Penelitian:
Quasi
eksperimen
dengan
desain
Pretest-
posttest
control group
Pengujian
Hipotesis:
Ujit

Learning
(PBL)

db =50
Ditanya: /7........7
Jawab:

g +
_ (342)
T = (3,42)2 + 50
7 =019
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S9

Nama Peneliti:
Agsen Hosanty
Suasana Billik
Judul
Penelitian:
Peran Model
Problem Based
Learning
berbantu Media
terhadap
Kemampuan
Pemecahan

Tempat:
SMA Efata
So’E
Subjek:
seluruh
siswa
kelas XI
SMA Efata
So’E
Sampel:
Siswa
kelas XI
IPA 1, XI
IPA 2, dan
XIIPA 3

Variabel
Bebas:
Problem
Based
Learning
Variabel
Terikat:
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Desain
Penelitian:
Quasi
eksperimen
dengan
desain
Nonequivalent
control group
Pengujian
Hipotesis:
Uji Anova

Problem
Based
Learning
berbantu
media

Konvension
al

Diketahui:
:1477,841
:2507,318

Ditanya: /7........7
Jawab:

-

7= 1477,841
~ 2507,318
7 =058

0,58
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Nama Peneliti: | Tempat: Variabel Model Konvension | Diketahui:
Zikra, Qurratu MAN Bebas: Model | Pembelajara | al o =157
Aini, Blang Pembelajaran | n Inquiri db =27
Suwarniati Pidie Inquiri Ditanya: /7.........7
Judul Subjek: Variabel Jawab:
Penelitian: Seluruh Terikat: 0
Pengaruh siswa Kemampuan 7= 2 4
Model kelas XI Pemecahan 0
Pembelajaran MAN Masalah (7,57)2
Inquiri Blang Desain =7
510 Terhadap Pidie Penelitian: u (757)2 +29 0,96
Peningkatan Sampel: Quasi
Kemampuan Siswa eksperimen 17 =096
Pemecahan kelas X dengan
Masalah Siswa | MIPA desain Non-
Nama Jurnal: equivalent
Pedagogik (S5) control group
Tahun Pengujian
Publikasi: Hipotesis:
2020 Uji t
Nama Peneliti: | Tempat: Variabel Pembelajara | Pembelajara | Diketahui:
S11 Tri Suwandi, SMA Bebas: n Berbasis n Berbasis : 83,40 0,96
Neni Negeri 1 Pembelajaran | Masalah- Masalah- 73,93
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Hasnunidah,
Rini Rita
T.Marpaung
Judul
Penelitian:
Pengaruh
Pembelajaran
Berbasis
Masalah Open-
Ended
Terhadap
Peningkatan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah Oleh
Siswa

Nama Jurnal:
Jurnal
Pendidikan
Progresif (52)
Tahun
Publikasi:
2016

Sumberejo
Subjek:
Seluruh
kelas X
SMA
Negeri 1
Sumberejo
Sampel:
Siswa
kelas X
IPA 1 dan
XIPA6

Berbasis
Masalah
Variabel
Terikat:
Peningkatan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Desain
Penelitian:
Quasi
eksperimen
dengan
desain
nonequivalent
control grup
Pengujian
Hipotesis:
Uji T

open ended

Non open
ended

SD kontrol: 15,05
Ditanya: /7........7
Jawab:

/72:

_83,40—-7393

= 15,05
7 =0,96
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S12

Nama Peneliti:
Hanifah Nur
Lestari, Ondi
Suganda
Rahma
Widiantie
Judul
Penelitian:
Hubungan
Antara
Pengetahuan
Metakognitif
dengan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Melalui Model
Problem Based
learning (PBL)
pada Konsep
Pencemaran

Tempat:
SMAN 1
Kuningan
Subjek:
Seluruh
siswa
kelas X
SMAN 1
Kuningan
Sampel:
Siswa
kelas X
MIPA

Variabel
Bebas: Model
Problem
Based
learning
(PBL)
Variabel
Terikat:
Pengetahuan
Metakognitif
dengan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Desain
Penelitian:
Quasi
eksperimen
dengan
desain
Posttest only

Model
Problem
Based
learning
(PBL)

Inquiry
terbimbing

Diketahui:
0 =372
db =66

Ditanya: /7........7
Jawab:

3+
_ (372)2
T = (3,72)? + 66
7 =017

0,17
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Lingkungan Di control group
Kelas X Pengujian
Nama Jurnal: Hipotesis:
Quangga: UjiT
Jurnal
Pendidikan dan
Biologi (S3)
Tahun
Publikasi:
2017
Nama Peneliti: | Tempat: Variabel Blended- Pendekatan | Diketahui:
Elok Dyah SMAN 5 Bebas: Problem saintifik : 80,00
Pitaloka, Yogyakart | Blended- Based (5M) 174,91
Slamet Suyanto | a Problem Learning SD kontrol: 11,84
Judul Subjek: Based Ditanya: /7.........7
Penelitian: Seluruh Learning Jawab:

S13 Keefektifan siswa Variabel — 0,42
Blended- kelas X Terikat: 7=
Problem Based | MIPA Pemecahan
Learning SMAN 5 Masalah _80,00—7491
terhadap Yogyakart | Desain 7= 11,84
Pemecahan a Penelitian:
Masalah pada Sampel: Quasi 7 =042
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materi Ekologi | Siswa eksperimen
Nama Jurnal: kelas X dengan
Jurnal MIPA 3 desain
Pendidikan dan Kelas | Pretest-
(S2) MIPA 4 posttest
Tahun control group
Publikasi: Pengujian
2019 Hipotesis:
Uji T
Nama Peneliti: | Tempat: Variabel PBL Modified Diketahui:
Mimid Midin, SMA Bebas: PBL (Problem Free Inquiry | o = 34,65
Zaenal Abidin, | Negeri 2 (Problem Based db =60
Edi Junaedi Kuningan | Based Learning), Ditanya: /72?
Judul Subjek: Learning), Jawab:
Penelitian: Seluruh Model 0
14 Perbedaan siswa Modlﬁed Free 7 25 0.95
Kemampuan kelas X Inquiry
Memecahkan SMA . Variabel (34,65)2
Masalah antara | Negeri 2 | Terikat: =
Siswa Yang Kuningan | Kemampuan (34,65)° + 60
Menggunakan Sampel: Memecahkan
Model 2 Kelas Masalah 7 =095
Pembelajaran dari Siswa | Desain
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PBL (Problem
Based
Learning)
dengan Model
Modified Free
Inquiry pada
Konsep
Pencemaran
Lingkungan di
Kelas X SMA
Negeri 2
Kuningan
Nama Jurnal:
Quangga:
Jurnal
Pendidikan dan
Biologi (S3)
Tahun
Publikasi:
2015

kelas X
SMA
Negeri 2
Kuningan

Penelitian:
Quasi
eksperimen
Pengujian
Hipotesis:
Uji T

S15

Nama Peneliti:
Endah
Ratnaningrum,

Tempat:
SMAN1
Kadugede

Variabel
Bebas: Model
PBL (Problem

Model PBL
(Problem
Based

Konvension
al

Diketahui:
o = 3,06
db = 64

0,12
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Ondi Suganda,
Rahma
Widiantie
Judul
Penelitian:
Penerapan
Model PBL
(Problem Based
Learning)
Berbantu
Diagram Vee
Terhadap
Kemampuan
Memecahkan
Masalah Siswa
Nama Jurnal:
Quangga:
Jurnal
Pendidikan dan
Biologi

Tahun
Publikasi:
2016

Subjek:
Seluruh
siswa
kelas X
SMAN 1
Kadugede
Sampel:
2 kelas
dalam
siswa
kelas X
SMAN 1
Kadugede

Based
Learning)
Variabel
Terikat:
Kemampuan
Memecahkan
Masalah
Desain
Penelitian:
Quasi
eksperimen
dengan
desain
Nonequivalent
control group
Pengujian
Hipotesis:
Uji T

Learning

Ditanya: /7.........7
Jawab:

3+
_ (3,06)2
T = (3,06)2 + 64
7 =012
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S16

Nama Peneliti:

Devi Anugrah,
Desya Aryani
Sofyan, Susanti
Murwitaningsi
h, Susilo

Judul
Penelitian:
Model
Pembelajaran
Kreatif
Treffinger
terhadap
Kemampuan
Memecahkan
Masalah pada
Materi
Ekosistem dan
Perubahan
Lingkungan
Nama Jurnal:

Tempat:
SMAN 5
Tambunan
Selatan
Subjek:
Seluruh
siswa
kelas X
MIPA
SMAN 5
Tambunan
Selatan
Sampel:

2 kelas
dalam X
MIPA
SMAN 5
Tambunan
Selatan

Variabel
Bebas: Model
Pembelajaran
Kreatif
Treffinger
Variabel
Terikat:
Kemampuan
Memecahkan
Masalah
Desain
Penelitian:
Quasi
eksperimen
dengan
desain
Posttest only
control group
Pengujian
Hipotesis:
Uji T

Model
Pembelajara
n Kreatif
Treffinger

Konvension
al

Diketahui:
0 =347
db =60

Ditanya: /7........7
Jawab:

(347)2

T = (347)2 + 60

F=0,16

0,16
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JPBIO (Jurnal
Pendidikan
Biologi) (S3)
Tahun
Publikasi:
2020

S17

Nama Peneliti:
Apriza Fitriani,
Siti Zubaidah,
Herawati
Susilo, Mimien
Henie Irawati
Al Muhdhar
Judul
Penelitian:
The Effect of
Integrated
Problem Based
Learning,
Predict,
Observe,
Explain on
Problem Solving

Tempat:
SMA Kota
Bengkulu
Subjek:
Siswa
kelas X
SMAN 4,
SMAN 5,
SMAN 6
Kota
Bengkulu
Sampel:
Siswa
kelas X
yang
dipilih
secara

Variabel
Bebas:
Problem
Based
Learning,
Predict,
Observe,
Explain
Variabel
Terikat:
Problem
Solving Skills
and Self
Efficacy
Desain
Penelitian:
Quasi

Problem
Based
Learning,
Predict,
Observe,
Explain

Konvension
al

Diketahui:

JK (A): 0,080

JK (X): 22927,194
JK (D): 8223,748
Ditanya: /7.........7
Jawab:

_ ()
T = )+ ()
0,080
T = 0080 + 8223748
/2 = 0,0000098
oo O

O+ )

0,37
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Skills and Self
Efficacy

Nama Jurnal:
Eurasian Jornal
of Education
Research (Q3)
Tahun
Publikasi:
2020

acak

eksperimen
dengan

desain
Nonequivalent
control group
Pengujian
Hipotesis:

Uji Analisis
Kovarian

22927,194

- 22927,194 + 8223,748

=0,737
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S18

Nama Peneliti:
Putri Wulan,
Hasruddin,
Tumiur gultom
Judul
Penelitian:
Pengaruh
Model
Pembelajaran
Berbasis
Masalah dan
Investigasi
kelompok
Terhadap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah Materi
Keanekaragam
an Hayati Siswa
SMA
Budisatrya
Medan

Nama Jurnal:

Tempat:
SMA
Budisatrya
Medan
Subjek:
Kelas X
SMA
Budisatrya
Medan
Sampel:
Kelas X
MIPA 1,2
dan 3

Variabel
Bebas:
Pembelajaran
Berbasis
Masalah dan
Investigasi
kelompok
Variabel
Terikat:
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Desain
Penelitian:
Quasi
Experiment
Hipotesis:
Uji Anacova

Pembelajara
n Berbasis
Masalah

Konvension
al

Pembelajaran Berbasis
Masalah
Diketahui:
: 80,85

75,63
SD kontrol: 11,22
Ditanya: /7........7
Jawab:

/72:

80,85 — 75,63
7= 11,22

7 = 0,46

0,46
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Prosiding
Seminar
Nasional 111
Biologi dan
Pembelajarann
ya

Tahun
Publikasi:
2017
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S19

Nama Peneliti:
Cece
Kurniawan,
Ondi Suganda,
rahma
Widiantie
Judul
Penelitian:
Implementasi
Model Problem
Based Learning
(PBL) Berbantu
Multimedia
Interaktif
Untuk
Meningkatkan
Keterampilan
Pemecahan
Masalah Siswa
Kelas XI Pada
Materi Sistem
Eksresi

Nama Jurnal:

Tempat:
SMA
Negeri
Kabupaten
Kuningan
Subjek:
Kelas XI
SMA
Negeri
Kabupaten
Kuningan
Sampel:
Kelas XI
[PA 3 dan
4

Variabel
Bebas:
Problem
Based
Learning
Variabel
Terikat:
Keterampilan
Pemecahan
Masalah
Desain
Penelitian:
Quasi
Experiment
Hipotesis:
Uji T

Problem
Based
Learning
berbantu
multimedia
interaktif

Problem
Based
Learning

Diketahui:
0= 6,9
db =62

Ditanya: /7.........7
Jawab:

_ 0
’72 - %+

_ (69)2
T = (6,9)2 + 62
? =043

043
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Quangga (S3)
Tahun
Publikasi:
2018

S20

Nama Peneliti:

Rudi Hasan,
marheny
Lukitasari,
Vemy Juniarti,
Irwandi

Judul
Penelitian:
Improving
Student
Problem-
Solving Skill
And Cognitive
Learning
Outcome
Through The
Implementatio
n Of Problem
Based Learning

Tempat:
SMA 1
Bengkulu
Utara
Subjek:
Kelas X
SMA 1
Bengkulu
Utara
Sampel:X
IPA 1 dan
2

Variabel
Bebas:
Problem
Based
Learning
Variabel
Terikat:
Keterampilan
Pemecahan
Masalah dan
hasil belajar
kognitif
Desain
Penelitian:
Quasi
Experiment
Hipotesis:
Uji T

Problem
Based
Learning

Direct
instruction

Diketahui:
0= 3,427
db =50

Ditanya: /7........7
Jawab:

3,427)2
7= (3427)

7 =0,19

"~ (3426)2+50

0,19




141

Nama Jurnal:
Bioedukatika
(52)

Tahun
Publikasi:
2019

S21

Nama Peneliti:

Putri Wulan,
Hasruddin,
Tumiur gultom
Judul
Penelitian:
Pengaruh
Model
Pembelajaran
Berbasis
Masalah dan
Investigasi
kelompok
Terhadap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah Materi

Tempat:
SMA
Budisatrya
Medan
Subjek:
Kelas X
SMA
Budisatrya
Medan
Sampel:
Kelas X
MIPA 1,2
dan 3

Variabel
Bebas:
Pembelajaran
Berbasis
Masalah dan
Investigasi
kelompok
Variabel
Terikat:
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Desain
Penelitian:
Quasi
Experiment
Hipotesis:

Investigasi
Kelompok

Konvension
al

Diketahui:
173,54
. 65,63
SD kontrol: 11,22
Ditanya: /7.........7
Jawab:

R =

73,54 — 65,63
7= 11,22

7 =0,70

0,70
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